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PENB&HE}LUAN '

a Beberapa dekade yang lalu dlyakam

~ oleh para pakar dan prakt151 kepolisian
h di berbagal bei.ahan duma bahwa PPR
merupakan jawaban yang tepat untuk
‘tnemberikan rasa aman di dalam
ﬁ"masyarakat dan bahkan puluhan
negara berkembang sampal saat. ini
“masih menggunakan PPR sebagal
adag:um untukmembenkan kepuasan
kepada masy_a_rakatnva _tentang
pelayanan kepolisian.

Dengan semakin mengedepan teori
tentang Commumty Policing, maka
strategl penambzhan pelugas Polisi
dengan patokan angka PPR semakin
lama semakin meragukan, karena
hipotesa “penambahan jumlah Folisi
akan senantiasa memberikan rasa
aman masyarakat” masih perlu
dibuktikan dengan kenyataan di
lapangan. Hal ini juga mengingat
adanya faktor-fakior lain yang
mempengaruhi dan menyebabkan
rasa aman di dalam masyarakat.
Dalam konteks itulah maka perlu
adanya penelitian yang membuktikan
hipotesa tentang fenomena dan
variabel yang akan mengakibatkan
bertfambahnya rasaaman masyarakat.

* Penelifian dilakuken di PoldaPolda

" vang PPR nya mendekati ideal dan

./ 'Polda-Poldalainyang PPR nya rendah

' :untuk kemudxan d1
'perba'admgan '

lakukan

Maksud dan Tujuan

a.

Maicsud

Laporan ini di susun dengan maksud
untuk menggambarkan hasil- ha_sﬂ
penelitian tentang Signifikansi Police
Population Batio Dengan Kondisi Dan
Rasa Aman Di Masyarakat. '
Tujuan

Laporan ini disusun dengan tujuan
agar pimpinan dan pejabat teras
mendapatkan bahan-bahan masukan
untuk dapat dijadikan pedoman
strategidalam menciptakan rasa aman
masyarakat. '

Pengertian pengerilan

Police Fopulation Ratio {PPR) :

PPRmerupakan perbandingan antara

jumlah Polisi yvang dibutuhkan dengan
jumlah penduduk yang diawasi. PPR
adalah satu pendekatan untuk menghitung
jumlah Polisi yang dibutuhkan secara ideal
suatu negara berdasarkan “beban tugas”
seorang anggota Polisi untuk mengawasi
sejumlah penduduk tertentu.




Mo&éi?radisiona}miteiahberkembang
sejak tahun 1829 deéngan ditulisnya
pedoman fugas, .dondon Metropolitan
Police yang dipeloperi Sir Robert Peel dan
dikembangkan lebih lanjutoleh O.W. WIL-
SON hingga tehun 1970, Dalam model ini
perhitungan kuantitaspolisiselaly dikaitkan
dengan patroli polisi vang mempunyai
kegiatan memenuhi panggilan bantuan,
inisiatif petugas patroli, patroli preventif
dan kegiatan administratif (Edward,
Thibauit : 1998).

RaﬁoAnggotaPoiridenganpenduduk
sudahjauhdibawah ratio vangdisarankan
PBB 1. 400, sehingga membuat Polri
menjaditerkecil di dunia (sekarang 1:2000
secara nasional). Di daerah-daerah masih
banyak Polres dengan ratio 1:3000,
(bahkan ada yang 1:5.000) keadaan ini
sudah tidak memungkinkan Polri di
lapangan bertugas seperti dahulu, 24 jam
sehari, 7hari seminggudengan pembagian
2 ploeg sehari yaitu 3x8 jam (ditambah
lagidengan reletifrendahnya kemampuan
teknis profesional dan sarana, telah
mengakibatkan sularnya bagi Polri untuk
melaksanakan tugas sebagai penegak
hukurn, sebagai pelindungdan pengavom
masyarakat), Kepolisian di dunia selalu
memperhitungkan Police Population Ra-
tio. indonesia sekarang 1:1200, sedangkan
Indiayang penduduknya 1 milyar memiliki
1:700, Pakistan 1:600, Malaysia,
Singapura, Jepang, rationya dibawah
1:400. (Anton Tabah : 2001).

Rasa Aman Masyarakat.
Menurut Doktrin Keamanan Rakyat
Semesta istilah “aman” meliputi 3
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pengertian : Gl
a} Aman sebagai sesuatuy vang ideal
adalah keadaan di mana adataia

tenteram kerta raharja. Dalam
pengertian ini aman adalah Jidentik
dengan tujuan bangsa, ialah
terciptanya masyarakat adil dan
makmur, .

b) Aman adalah suat keadaan, dimana
segenap masyarakat Indonesia bebas
dari segala ketakutan akan gangguan
aau ancaman, sehingga memung-
Kinlkan masyarakat tersebut mencapai
tujuan nasionalnya, S

¢} Keamanan adalah suaiy kondisi yang
memungkinkan tiap warga di dalam
masyarakat Indonesia, melakukan
segala kegiatan kehidupannya,
sehingaqa menuju kearah terwujudnya
masyarakat adil dan makmur
berlandaskan pancasila.

Pengertian keamanan masyarakat
menurut KamusIstilah Polri adaleh syasana
vang menciptakan ( pada individu,
manusia dan masyarakat ) Derasaan -
perasazn sebagai berikut -

a) Perasaan bebas dari gangguan, baik
pisik maupun psikis {Security)

b) Adenyarasa kepastian dan bebas dari
kekawatiran, keragu-raguan dan
ketakutan { Surety )

c) Perasaan dilindungidarisegala macam
bahaya ( Safety )

d) Perasaan kedamaian dan ketente-
raman lahiriah dan batiniah {Feace)

Pengertian rasaaman masyarakat juga
dapat di temui dalam falsafah Tata




o [ Pangamh Paﬁce Pepufaﬁoﬁ

'.Tenieram Keri:a Raharja {TTHR ). Rasa' _.
“aman’ (tenteram) Hmbul: sebagal ak:bat 2
'dara keadaan yang ;ertlb dan tenteram :

yakni: kondasz "nasyarakat yang semua
mentaahsemua aturan, norma dan kaidah

yang berlaku ba1k kaidah hukum_
sosial,adat maupun- agama ‘Didalam
pengeman ini yasa aman masyarakat Juga_
- ‘bersifat dinamis dalam arti -

“dapat
- ‘mendorong masyarakat untuk 'sibuk
* ‘bekerja ( kerta ) dalam rangka mencapai
‘hujuan: masyarakat yang adli dan makmur
{ raharja }. - :
Adabeberapateonuntukmewu;udkan
rasa aman didalam masyarakai, dimana
salah satunya adalah teori OW Wilson
vang menerapkan prinsip “Polisi selaku
penggak hukum harus ada dimana-mana,
menunggu laporan penduduk uantuk
dilakukantindakan Kepolisian”. Teoriyang
berkembang sampai pertengahan tahun
1970 ini melahirkan strategi “mencetak”
anggota . Polisi hingga mencapai target
jumlah tertentu, sebanding dengan
masyarakat vang harus diawasinya (target
ideal perbandinganijumlah anggota Polisi
dengan penduduk dari PEB adalah 1:400).
Salah satu butir hasil penelifian David H.
Bayley - menyimpulkan © bahwa
penambahan jumlah Polisi tidak selalu
menurunkan jumlah kejahatan dan
menumbuhkan rasa aman di masyarakat,
Sebenarnya target Police Fopulation
Ratio (PPR)} sangat berat untuk dicapai
karena anggaran yang harus dialokasikan
untuk menciptakan keadaan aman
memang sangat mahal. Ternyata
keterbatasan ini membuat manusia
menciptakan paradigma baru yang lebih

pro ak’uf yakm Commumty Pohcmg yang_ :

ﬂdxpeiopon ‘oleh: G Killing;. James
2 Wikon dan Herman CGoldstein fHeori

vang berkembang sejak tahun 1970 ini

- mengandalkan orientasi dan pendekatan
“dariaspek komunikasidan pemberdayaan
-masyarakat sehingga masyarakat mampu
‘mengamankan dmnya menjadisadar dan

taat hukum serta siap ‘menolak segala

'-bentuk ‘kejahatan. Dengan ‘demikian
‘masalah peninglkatan jumlah Polisi tidak
-dikaitkan dengan jumiah penduduk vang

diawasi akan tetapi berdasarkan
permasalahan yang dihadapi masyarakat
dan memerlukan “Kemitraan dengan
Polisi®,

Pendekatan terhadap rnasalah dan
kebutuhan masyarakattidak dapat hanya
dilakukan berdasarkan” teori kebutuhan
dasar manusia {A Maslow) tefapi perlu
lebih bersifat komprehensif yakni juga
berdasarkan sendi-sendi kehidupan
beragama, karena pada hakekatnya rasa
takut dan was-was pada diri manusis
memanyg diberikan oleh Tuhan agar
manusia segera mendekatkan diri; mints
perlindungan kepadaNYA, agar merasa
aman /tenteram. (Quran - Al Raqarah,
dan_lain-lain,«dnjil Roma 13 : 14 dan
Bagawadwita ayat 12 ). Jadi upaya Com-
munity Folicing terarah pada dua aspek
vaitu aspek kebutuhan dasar dan aspek
spiritual / keagamaan.

Meskipun penambahan personil polisi
tidak selalu menurunkan crime total,
namun penambahan jumlah personil
dalam kaitan kebutuhan untuk
mengantisipasi masalah-masalah yang di
hadapi masyarakat tetap diperlukan { fapi
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tidak terkait dengan target’PPR). Oleh
karenanyahipotesadssusunsecaraeksphmt
sepertt dl bawah ini . :

&na!isa Data :

Dalam penehtlan ini dllakukan tehmk
anahsa kuaniltahf dan kualitatif sebagax
benkut : :
a. Anahsa Reliabzhtas dan Vahdiias

{Yaitu untuk melihat tingkat reliabilitas
-dan validitas variabel guna mendulung

- decri dalam penentuan alat ukur rasa
-aman didalam masyarakat,

HASIL PENELITIAN
Dislkripsi data hasll angket.

Varlabel A. Rasa aman masyarakat
Perfanyaan no 1 tentang perasaan
masyarakat bila disekitarnya ada anggota
Polri. Dari 736 responden yang: dimintai
pendapainya ternyata 533 responden atau
sebesar 72,32 prosen beranggapan bahwa
mereka merasa terlindungt dan vang
beranggapan fidak merasa apa-apa
sebesar 153 responden atau 20,76 %.

PERTANYAAN NO |
Folda
Skala FBALT TMETRO [ JABAR | RIAU [ SUMUT Total (%)
JAYA
a/l 1 0 0 5 15 21 2.85 (%)
b/2 1 3 1 7 18 30 4.07 (%)
/3 35 39 17 26 | 36 153 20.76 (%)
d/a 152 151 | 80 701 80 533 72.32 (%)
S 189 193 | o8 108 14 737 100.00 {%)

b. Analisa Korelasi
Yaitu - untuk mengukur derajad
hubungan antara variabel yang
diasumsikan sebagai variabel depen-
dent dengan variabel independent.

c. Analisa kecenderungan
Yaitu untuk melihat kearah mana
kecenderungan darl masing-masing
variabel, sehingga dapat diidentifikasi
Iatar belakangsuatu fenomena, fakior-
faktor penyebab / pendukung suatu
fenomena serfa mengungkap kendaia
dan peluang yang ada, berdasarkan
hasil wawancara dan diskusi.

Pertanyaan No. 2 tentang apakah hukum
pasti ditegakkan oleh Polrt yang berada di
sekitar warga.

Dari hasilangket yang disebarkan pada
736 responden, maka sejumlah 290 atau
sekitar 39,40 % berpendapat Polisi dapat
menegakkan hukum terhadap kejahatan /
pelangearan fertentu dan sebanyak 27,85
% atau 205 responden merasa pakin Polisi
dapat menegakkan hukum yang berlaku.



| Pengaruti Polise Population

PERTANYAANNO2

U | suMUT Total (%)
172 1 48 |-
49 1193 -
45 1290
29 | 205
S0 36

Perhnyaan no 3 tentang baga;man,a pe!ayanan Poln terhadap masyarakat Aias' :
dasar pengamatan vang dilihat dan dialami oleh 735 responden maka sebesar 385
(52 38 %) menjawab memuaskan, dn 1am pxhak 268 (36 46 %) berpendapat kurang
memuaskan : .

 PERTANYAANNO 3 |
o —
| e DTS T e

CRE R aya |NNERLRIGE | SUMUT
PR Y R R - Commme rgsmEe | 208 (%)
b2 | 53 | 8 | 41 |37 | B8 |28 36.46 (%)
o3 i1 | 95 | a5 . | s | 76 {385 52.38 (%) -
- |as [ 20 | 10 | 10 6 6 | 52 7.07 (%)
BE 188 j192 |98 108 149 |785 | 10000(%)

Skala Total {%)

_ PerlanyaanNo 4 tentang apakah dengankehadirananggota Poli, warga masyarakat

-yakin akan terhmdar dari kejahatan/ kecelakaan, maka dari 736 respondenvang hadir
menyatekan bahwa 361 {49,05 %) merasa yakin dan sebaliknya sejumlah 268 (36 41
%) merasa kurang yakin.

PERTANYAAN'NO 4

Polda

a1 |METRO :

BALl JAYA JABAR | RIAU | SUMUT|
afl 11 12 8 7 13 51 6.93 (%)
b/2 62 67 36 40 63 | 268 36.41 (%)
/3 99 102 47 51 62 | 361 49.05(%)
d/4 17 12 6 10 11 56 7.61(%) ]
S | 189 -1 193 97 108 1489 4 736 100.00 {%)

Skala Total (%)
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_Pertanyaan no 5 :.eni:ang kemgman dan anggapan masyarakat jika berhubungan
~dengan anggota Polri. Dari. 735 responden setelah dipertanyakan tentang ‘pendapat
'masyarakat pada saat berhub ungan dengan anggota Polri, 481 (65,44 %) responden
;mengatakan miereka menganggap ‘dan menginginkan anggota Polri sebagai aparat

yang, men;alankan tugasnya dan 189 responden menganggap anggofa Poln sebagau
:_sahabatnya - . . yF

 PERTANYAANNO 5

Sl Fean METRO | japag | miAU, | SUMUT Total (%) %

1| s | 1 | 1 8 | 16 | 2 3.95 (%)
b2 | 1. | 2.} .2 7 24 | 36 4.90 (%)
3 J132 190 |69 | ea | 76 |asi 65.44 (%)
aa | 51 | s0 {'26 129 | a3 |uso 25.71 (%)
s |87 | 103 o8 {108 |19 |75 | 100.00(%

Pertanyaan No 6 tentang motivasi jalinan hubungan Polri dengan Masyarakat .
Sejumlah 556 (76,37 %) deri 728 responden menginginkan menjalin hubungan yang
eratdengan anggofa-anggota Polvi agar merasa damai atau terlindungi , sedangkan 93
respanden lainnya ingin menjalin hubungan yang erat dengan anggota Polst karena
motivasi ingin memanfaatkannya apabila ada urusan pribadi.

PERTANYAAN NO 6
_ Polda

Skala | paly “’ng{go JABAR | RIAU | SUMUT Total (%)

A 3 2 1 g 13 77 371 (%)
b2 3 5 5 1 28 52 7.14 (%)
/3 25 | 18 8 12 2 93 12.77 (%)
aa 1185 | 166 83 76 76 | 556 76.37 (%)
s 184 | 191 97 | 107 | 149 | 728 100.00 (%)

Variabel B1 : Keberhasilan Community Policing dari Aspek tujuan / kemampuan
Masyarakat

Pertanyaan no 7 fentang tanggapan masyarakat terhadap kewajiban mengamankan
diri sendiri dan harta milik seseorang.

Tanggapan terhadap pernyataan bahwa mengamankan diri warga masyarakat dan
harta milik sesecrang menjadi kewajiban Polri, maka dari 732 responden, sebesar 57,10




_ PERTANYAAN NO S

1 |MEIRO, JABAR fjfmAU: '5511';1\ rn_'rr o 'T°i_a1 (%) F

Lol e e g et 37 5.05(%).

15 b6 g120 0131 2 75 10.25(%)

3 ifBs "47 : 28 129 148 202 27.60(%) 7
ldis 41100 f125 0 ol 62 f B9 f 620 1418 57.10(%) .
1giiis o 192 o '98 ] 149 732 10000(%)'-‘-*-5'-r-'1-'

Pertanyaan no 8 penhai mnggapan masyarakat atas pernyataan - :
R “Saya tetap ‘memakai - ‘perhiasan yang saya miliki meskipun di tempat—tempat
kerama1an karena hal itu adalah hak pribadi saya”, maka dari 736 responden, 320
responden atau 43,48 % menyatakan kurang setuju dan 275 responden atau 37 36 %
Iamnya tldak setuju . .

PERTANYAAN NO 8

X Polda
Skek [\panr |METEO| jaBar | RIAU | sUMUT Total (%)
1 | 8 4 4 5 | 09 25 3.40 (%) -
bz |32 )20 . 6 18 40 | 116 15.76 (%)
of3. 194 o 76 | 50 . a4 56 | 320 43.48 (%)
d4 | 58 93 38 | 42 44 | 275 37.36 (%) ..
S .:1187 | 193 98 | 109 149 | 736 100.00 (%)

Pertanyaan no 9 tentang permintaanpengamanan/pengawalan oleh Polri. . .

Dari 737 responden, lebih dari setengah jumlah responden atau 439 (59,57 %)
responden akan meminta pengawalan kepada pihak Polri bila akan membawa uang
banyakatau barang-barang yang sangat berharga dari satu tempat ke tempat yanglain,
sedangkan 193 (26,19 %) lainnya akan menyerahkan kepada peruschaan jasa_untuk
dikirim ke alamat.
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PERTANYAAN NO 9

.-

Skala BALI MJE\];%OZ- dABAR | RIAU | SUMUT Total (%) |

a1 | 47 1 8 | 5.9 10 | 18 | 48 6.51 (%)_
b2 149 f 1 {2 1 1 24 } 57 7.73.(%)
¢34 107 1138 | 69 | 54 71 | 439 59.57 (%)

d4:] 65 | 36 | 22 | 34 36 | 193 26.19 (%)
s & 188 193 | 98 | 109 149 737 100.00 (%]

Pertanyaan no 10 tentang tindakan warga masyarakat apabila menangkap peiaku
kejahatan -
" Bila mehhatseorang penjahat yang tertangkapmasa, dan 739 responden, sebanyak
601 (81.33 %) responden melaporkan kepada Polisi terdekat selebihnya sebanyak 71
responden atau 9.61% bertindak mehakimi penjehat tersebut baru dlserahkan Polisi.

_ PERTANYAAN NO 10
Polda
Skaia { par ”fg,io JaBAR | RIAU |sumut Total{%)
o/ 7 2 0 3 7t 517 (%)
b2 13 14 0 12| 2 | n 9.60 (%)
o/3 3 3 2 Pt ey s e 3 6.90 (%)
aa Piee | 17 96 89 73 | 601 81.33 (%)
s 189 | 193 98 | 110 | 149 | 739 | 100.00 (%)

Perfanyaanno 11 tentang tindakan warga masyarakat apabiia dipanggil Polri untuk
menjadi saksi dalam suatu perkara kejahatan.

Dari 737 responden, sebanyak 565 (76.66 %) responden akan datang dengan
kesadaran sendiri apabila dimintz menjadi saksi suatu perkara kejahatan, sementara
sejumlah 80 (10,85 %} datang karenaterpaksa.

PERTANYAAN NO 11
Polda
Skala | pajy “fg,‘zo JABAR| RIAU |sumuT Total (%)
o ) 1 1 A ) 32 261 (%)
b2 7 3 3 9 | 36 58 7.87 (%)
o3 18 17 9 14 | 22 80 10.85 (%)
g4 1160 | 172 | s3 s1 | 6 | s65 76.66 (%)
s 189 1 193 | 9 | 110 | 149 | 737 100.00 {%)




jafl i 2 PR IS R | '17 28 3.79 (%) -

Jorfde 8 |3 o6 6 | 24 | 4l 5.56 (%)
il a8 | o) erl 5] 8 10 6.78 (%) -

fda j166 189 | 89 | 92 | 8 | 619 83.88 (%)
s |18 f1 | 97 |10 189 | 738 10000 (%)

Pertanyaan ;No 1 entang kes darap masyarakat melal«sanakan pengamanan '
hngkungan i '

+Bila menﬂépafgliaran untuk ronda dan pengamanan!mgkungan dari 738 responden, .

sebanyak 619.(83.88 %) akan rnemenuhl kewajiban dengan kesadaran mereka sendan, _
: sedangkanse;urnlah 50 responden {6, 78 %) beapendapatbahwa pengamanan hngktmgan \

hanya sebagal pmciah tempat tldur dx pos keamanan

PERTANYAAN NO 12 |

Pertanyaan no 13 tentang kesadazan membangun Sistem Reamanan Swakarsa di
lingkungan masing-masing.

Dalam rangka meningkatkan kesadaran untuk membangun Sistem Keamanan
Swakarsa di lingkungan masing-masing, sebanyak 345 (47.46%) dari 727 responden
berpendapat bahwa ingin membangkitkan kesadaran dan menjaga kekompakan
sesarna warga untuk secara terorganisir dan bersama-sama mencegah serta melawan
setiap kejahatan dengan peralatan seadanya, dan sebagian lagi yaitu 284 responden
(39.06 %) mengatakan akan melengkapi sarana komunikasi untuk berhubungan

x dengan polisi apabila sewaktu-waktu terjadi tindak kejahatan.

o

PERTANYAAN NG 13
Folda
Skala | pary “fg,io JABAR | RIAU=}-SUMUT Total (%)
o1 | 15 13 10 12 | 21 71 0.77 (%)
b2 | 83 81 50 57 | 7a | 385 | 47.46 (%)
g3 | 4 6 2 3 ] 12 27 3.71 (%)
as | 81 92 33 37 | a1 | 28¢ | 39.06 (%)
S 183 | 192 o5 | 100 | 148 | 77 | 100.00 (%)

Variabel B3 : Keberhasilan Community Policing dari Aspek Proses
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Pertanyaan no 14 tentang tindakan masgarakat apabila tegadi pmvokasx dan Tuar,
Sebagsan besar responden atau sejumnlah 595 (31.17 %) dari 733 respond_en akan
mencegah orang agar tidak terprovokasi dan menangkap provokator tersebut kem' udian
menyerahkansdnya kepada Polri, sedangkan 117{15.96 %) berpendapat akan mgnolak
ajakan provekator. .

PERTANYAAN NO 14

Y Polda

jSkela | 5pyp M&ig JARAR | miAU | suMUT Total (%)
i T 0 5 | o 1 3 027 (%)
e 2 1 1 4 11 19 2.59(%)
2 o o2 1 18 35 1117 15.96 (%)
g4 115a 167 | 8 | 86 102 |50 81.17 (%)
s i |80t fios | 148 733 | 100.00 (%)

Pertanyaan no 15tentang Tindakan masyarakat bila ada prevokasi untuk menyerang
{ menyakiii kelompok lain. :

Bilza ada informasi yang mengajak untuk menyerang atau menyakiti kelompaok lain,
maka dari 732 responden, 562 {76.78 %) akan menyadari bahwa it adalah provokasi
dan segera melaporkan kepada Polri sedangkan 96 {13.11 %) responden lainnya
meryadari bahwa itu provokasi dan berdiam disi.

PERTANYAAN NO 15
Polda

Skala | 5y ﬁgﬁo JABAR b mIAU | suMuT 1olal (6

"7} T 1 3 6 13 T 515 (%)
b2 3 0 3 7 18 36 4.92 (%)
o3 15 | 12 13 16 36 %6 13.11 (%)
ga | s | o177 74 79 83 | 562 76.78 (%)
5 187 | 190 | 98 | 108 | 149 | 732 100.00 (%) |

Pertanyaan no 16 tentang Kepekaan masyarakat terhadap tindak kejahatan yvang
terjadi dilingkungannya. Dari 731 responden, 292 (39.95 %) responden kadang-kadang
berupaya untuk mengetahui ada tidaknya kejshatan di sekitar mereka, sebaliknya
sebesar 69 (9.44 %) respenden tidak pernah berupaya untuk mengetahui ada tidaknya
kejahatan di sekitar mereka.




| Penganih Police Popuration ..

oF -PERTANYAAN NO 1 6

ey T o T
Skala BALI %ii{io J AB AR RIAU SUMUT . Tota (%) -
Copide 149 17 022 0 86 1166 | 2271(%)

_ Pertanyaan no 1 7 tentang Poia berpxklr rnasyarakal terhadap faktor«ialqor penyebab
kejahatan di Emgkungannya v

| Dari 732 responden, 310 (42 35 %) responden kadang—kadang bei’flﬂr bahwa ada
halatau faktor-fakior yang dapat menyebabkan keiahatan disckitar merela seciangkan
180 respcmden (25 96 %) kinnya sering berfikir sepertl it .

PERTAIWAAN NO 17
eih
Skala Fpars wg{io JABAR | mIAU | sumuT Aot (%) _
i 12 g K 13 %) 54T (T
b/2 78 81 49 39 | 63 1310 42.35 (%) -
o3 47 s5 4 18 | 28 | a2z | 150 95.96 (%)
aa | a7 49 23 27 1 a1 117 93.92 (%)
s- | 183 & oo a8 107 | 149 | 732 100.00 (%)

“Pertanyaan no 18 tentang Upaya menghindarkan diri agar tidak menjadi lorban
kejahatan.

Hampir secara keseluruhan dari 727wesponden, berupava untuk mer-ghmdarkan
diri agar tidak menjadi korban kejahatan. Adapun rinciannnya adalah 474 responden
. {65.20 %) selalu berupaye untuk menghindarkan diri agar tidak menjadi korban
kejahatan sedangkan 110 {15.13 %) responden sering berupaya untuk menghmdaa‘kan
dirt agar tidak menjadi korban kejahatan.
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PERTANYAAN NO 18

| Polda
Skala | pap AMETRO | ypap | miaU | sumuT Total{%)

- JAYA
71 138 | 7§ 7| 181 17| 5 512 (%)
b2 17 23 | o 9 | 26 | =a 11.55 (%)
o3 A2 | 13 | 22| 14 3 |10 15.13 (%)
a4l lige | g5 60 | e | 7 |ama 65.20 (% )-.
s/ |iss | 188 o8 | 106 | 149 | 727 | 100.00 (%)

_Pertanyaan no 19 perihal Sumber informasi yang diperoleh masyarakat tentang
kejahatan Dari 726 sesponden, sebanyak 330 {(45.45 %) sesponden mengetahm
informasi tentang kejahatan dari mass media, sedangkan 243 (33.47 %) responden

mengetahu: mformasn tersebut dari lingkiungan sekitar,

PERTANYAAN NO 19
Polda

Skala | oy Nfg,io JABAR | miIAU | sumun] Total (%)

) 751 69 51 30 i | 243 33.47 (%)
v2 | 10 | 17 7 9 24 67 9.23 (%)
3ot ga | s 57 41 64 | 330 45.45 (%)
ga % 20 | 18 13 17 18 26 11.85 (%)
s 186 1188 98 {106 | 148 | 726 | 10000 (%)

Variabel C : Kehidupan Agama

Pertanyaan no 20 perihal keyakinan bahwa menjalankan ibadah agarna‘akan
menimbulkan ketentraman.

Dari 734 responden, 354 (48.23 %) merasa sangat yokin bahwa apabilamenjalankan
ibadah agama akan merasa tenteram sedangkan 324 {44.14 %) responden merasa
yakin tentram.

PERTANYAAN NO 20

Polda
Skala | parg “f}il;,RAO JABAR | RIAU | sumuT Total (%)
;) 5T 12 a 2 2 1 25 341 (%)
b/2 4 | 12 2 2 11 | 31 4.22 (%)
o/3 g0 | 97 39 46 62 | 304 44.14 (%)
aa |97 | 7 53 58 74 | 354 48.23 (%)
s 186 | 193 98 | 108 | 149 | 738 | 100.00(%) .



| Penganih Polica Popuiation.

AETRO el oo Totai(%)
RV B ESTREE RS e o 23 313(%)_;.-_:.
b2} 6 185 o1 1740 18 olag7 1 ais2(%)
1eB 121 -0 460 9. 118} 42 1137 1 1861{%) .
da j156 | 80 | 87 | BO | 86 |489 |  66.44(%)
180 '-188- 193 -98- '-108 149 736 10000(%)'-1

Pertanyaan no 22. teniang pemyataan bahwa berbuat baik kepada orang lam akun
menciptakan kedamaian. -,

Sejumlah 375 (51.23 %) dan 732 responden merasa yakin bahwa pernyataan
berbuat baik kepada orang lain akan menciptakan kedamaian sebagai sumber rasa
aman, sedangkan 271 (37. 02 %) responden merasa sangat yokin akan kebenaran
'pernyataan tersebut

PERTANYAAN NO 22
Sl | gan [METRO! japar | miau | sumur o w
o1 | 2 | 17 B 2 3 25 342 (%)
b2 1 10 | 28 By 4 el 8.33 (%)
/3 92 | 100 56 56 T 875 51.23 (%)
da | 82 48 | 38 46 57 |27 37.02 (%)
S 186 | 193 98 | 107 | 148 | 732 100.00 (%)

Pertanyaan no 23 perihal kandungan kebenaran atas pernyataan bahwa _uka
memberikan sesuatu (harta/ilmu/ tenaga atau jasa) kepada orang lain akan mendapat
imbalan yang berlipat dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dari 732 responden, 418 (57.10 %) responden menyatakan benar pernyataan
tersebut dan 221 (30.19 %) responden lainnya menyatakan mutlak benar.
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PERTANYAAN NO 23 i

Polda b < N

|5 | At %%io JABAR | RIAU [sumut| - ToRlR) L h,
' a/l 3.t N 1 3 -3 718 246{%)
b2 6 31 | 3 | 8 |27 75 10.25 (%)
¢3 4 123 | 114 | 48 | 60 _f 73 | 418 57.10 (%)
Jda il 54 | 41| 46 ] 36 | 44 | 221 30.19(%).
s | 187 | 193 | 98 '] 107 | 147 | 732 100.00 (%}

Pertanyaan no 24 penhal pernyataan bahwa “Ketenangan hidup dapat dxcapax
melalux _kebahagiaan berumah tangga berdasarkan sendi-sendi agama, kemuchan
memelihara hubungan baik dengan sesamanya”.

Terdapat 366 (49.73 %) dari 736 responden yakin benar akan pernyataan texsebut
sedangkan 312 {42.39 %) merasa sangat benar.

'PERTANYAAN NO 24
Skala | pary ’ﬁf{io JABAR | RIAU |SUMUT Total (%) ;
mY 9 9 0 0 11 149 (%)
w2 ol 3 23 0 0 21 47 6.39 (%)
o3 93 | 106 49 54 641366 49.73 (%)
/4 92 5 47 54 64 | 312 42.39 (%)
s |18 | 193 98 | 108 149 | 736 | 100.00 (%)

Pertanyaan no 25 perihal tanggapan terhadap pernyataan bahwa “Ajaran agama
hanya khusus untuk tirusan akhirat dan tidak untuk urusan dunia”

Sejumlah 334 (45.57 %) dari 733 responden memberi tanggapan@angat keliru
terhadap pernyataan tersebutdiatas dan245 (33.42 %) respondenlainnya menyatakan
keliru terhadap pernyataan tersebut.

PERTANYAAN NO 25
Polda
Skala | par METRO! jaBaR | mIAU [sumuT Total (%)
il T T 21 1 3 [ 10 39 532 (%)
b/2 25 | 37 7 16 | 30 | 115 15.69 (%)
o3 w6 | 5 | ;1 35 | 48 | 245 33.42 (%)
aa | 110 | e0 | a9 54 | 61 | 334 45.57 (%)
S 185 | 193 o8 | 108 | 145 | 733 | 100.00 (%)
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" Peria /aan no 26 pe'riha? fangga masyarakat terhadap pemyataan bah R
Ketenangan":'3iahtr dan batin bisa: diperoleh - apab:la dapat mengendaiikan dm dar:::_' '
: pxkn‘an, perkataan, dan perbuatan buruk terhadap orang. lain:s e
' Sebanyak 374 [50.88 %) dari 735 responden beranggapan bahwa pernyataan' _
tersebut benm; sedangkan 277 (87. 69 %) responden beranggapan bahwa perngataan '_
. tersebut_di ai‘as sangat_benar : :

PERTANYAAN NO %6

ol Polda Tk T -
B “fliirio pean | maw Jsowor| I
el fiia 16 |- 2| 6 % & 33 | 63 (%);‘-_-_'}_
o2 a4 | 26 |1 51 14 |50 | 68 (%)
B} 92 1105 57 148 | 72 1374 | 5088(%).
da | 88 ._._46 {37 .14 | 57 |277 37.69 (%)
S0 188 193, 97 108 149 735 | 100.00 {%)

Pertanyaan no 27 penhal tanggapan masyarakat terhadap pernyataan: Perasaan
iri dan dengk! atas kemkmaian seria rejeki orang lain adalah sumber konflik dan rasa
tidak tentram”,

Sebanyak 371 (50.54 %) dari 734 responden memberi tanggapan benar terhadap
pernyataan tezsebut diatas, sedangkan 238 (32.43 %) responden beranggapan sangat
benar.

PERTANYAAN NO 27
Polda '

| %= ] ar [METEO Fyapar | miau |sumur okl
] 9 20 5 5 i 599 (%)
[oz | 16 | 24 7 g Lo lam 11.04 (%)
o3 | 82 | 108 | 52 s | 76 |am 50.54 (%)
da | 80 | 46 | 33 | 37 | a2 |o38 32.43 (%)
s |87 | 193 | 97 |08 | 149 |[73¢ | 10000 (%)

Variabel BZ Keberhasilan CP Aspek Petugas

Pertanyaan no 28 tentang Anggapan petugas terhadap masyarakat di lingkungan
atau daerah binaannya.

Responden adalah para petugas Polri sejumlah 588 personil.

Dari 588 responden tersebut, 557 responden (94.73 %) menganggap bahwa
masyarakat sebagai mitra dan hanya 14 responden {2.38 %) menganggap masyarakat
binaan sebagai bawahannya.
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Gl pEmANYAAN NO b
SR : 'Po!d_a ikE
[l | pary JMETROT japap | RIAU SUMUT RPN
ERtES Eonkary JAVA et -
ESE Y s 4 7 119 (%)
v2 |40 | 0| o 2 .12 | 14 | 233(%)
a3 4 1 o { o | 14 8] 10 1.7 (%)
44183 4142 | 61 | 88 | 113 | 557 94.73.(%)
s/l a2 | e2 | 93 | 137 | ss8 100@0(%)

Pertanyaan ne 29, Tentang sakap petugas terhadap masyarak.at lmgkungannya e

.Dari 588 responden, sebagianbesar atau510(86.73 %) mengambilsikap terhadap
masyarakat  di lingkungannya, perlu diajak bersama-samz dalam menyelesaikan
masalah ‘mercka dan 31 {5.27 %) lainnva bersikap bahwa masvarakat binaan perlu
dilatih secara militer agar ferampil menanggulangl kejahatan. Pada pertanyaan nomor
28 tersebut ada jawaban pilihan yang berkaitan dengan proses penvidikan, namun
ternyata tidak ada satu respondenpun yang memilih jawaban pilihan fersebut. Dan sini
terlihat bahwa penguasaan profesionalisme di bidang penyidikan masing-masing
anggota di lini terdepan masth lemah, dan pola pikir petugas Polri masih didominasi
perilaku militer dan sifat gotong royong.

PERTANYAAN NO 29
Polda

Skala | pajy Nf,g‘io JABAR | mIAU | sumuT Total (7
/1 4 3 3 3 7 20 3.40 (%)
b2 0 0 0 3 98 31 527 (%)
¢/3 1 6 4 1 15 27 4.59 (%)
s | 140 | 133 55 86 87 | 510 86.73 (%)
S 154 | 142 62 S o oy e W 100.00 (%)

Pertanyaan no 30 berkaitan dengan pendapat responden (petugas Polri) terhadap
pernyataan : “Saya tidak perlu menangani kejadian apapun di luar jam dinas karena
segalanya sudah diatur oleh Pimpinan Satuan,”

Dari 588 responden yang hadir, lebih dari setengah atau 339 responden {57.65 %)
berpendapat sangat keliru terhadap pernyataan tersebut, sedangkan 6 responden
(1.02 %) yang berpendapat sangat benar.



1 Penganin Petice Peputation -

;PERTANYAANNoso i

RIAU summ‘ . f-}. T°*al ‘%’ -
EER ERCl (RERL-TEE N T 102 (%)';;i;j_ﬁ; i

ol o262 212 .--_-36.05_'(_%;).;:--_

o621 61 1339 |  57.65(%)

" 9gn 137 588 10000 (%)ff-.--*i

Perhnyaan No 31 tentang baga:mana pendapat responden terhadap penyataan
“Saya txdak usah 1kut campur kejadaan apapundi imgkungan sekltar saya karena sudah
' ada petugas khusus vang menangani kejadian tersebut”’. ;
Jum}ah reSponden selum}mya 587 persoml sebanyak 285 {48.55%) berpendapat
bahwa pernyataan tersebut sangat keliru dan sebanyak 247 (42.08 %) berpendapat
pernyataan tersebut keliru. Disini tampak bahwe petugas Polri sangai peduli terhadap
lsngkungannya walaupunsudah adapetugas khusus yang bertanggungjawab terhadap
masalah yang dxhadapl masyarakat setempat o

PERTANYAAN NO 31

\ Polda
Skala 1B _AU MJEA'{‘;’ iO JABAR | RmI AU SUMUT Total (%)
a/l | @ 0. 1- 2 11 14 2.39 (%)
b2 L1 4 4 4 28 43 6.98 (%)
/3 63 64 30 39 51 247 42.08 (%)
d4 | 89 74 27 48 a7 285 48.55 (%)
S {153 142 62 | 93 137 587 100.00 (%)

Pertanyaan No 32 fentang kepedulian petugas Polri terhadap masalah yang
dihadapi masyarakat sekitarnya.

Dari. 588 responden, 277 responden {47.11 %) menyatakan sangat kei’iru
terhadap pernyataan : “Saya tidak peduli dengan permasalahan-permasalahan vang
dihadapi masyarakat karena hal ituadalah urusan mereka”. dan 268 responden (45.58
%) menyatakan pernyataan tersebut keliru. Dengan demikian sebenarnya secara
umum tingkat kepedulian anggota Polri terhadap lingkungannya sangat tinggi.
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PERTANYAAN NO 32

E IR B Polda o

|3kl 1 sary I\f;ﬂ{i@ JABAR | RIAU |SUMUT  Total (%) o

fan 7@ | 0o | o | 1 5 6 | 1.02(%)
loe ld2 F 2| o | 3 30 37 6.29 (%)
374 70 71 32 | 43 s2 | 268 45.58 (%)

dait 8 | 69| 30 | 46 | B3 | 277 4711 {%)
laddisa 1| 62 | 93 | 187 | 588 | 100.00(%)

| Pertanyaan no 33 tentang pendapat petugas ferhadapsistem keamanan lingkungan.

- Terhadap pernyataan bem;ut “Masyarakat tidak perlu gt campur mengelola
sistem keamanan karena halitu adalah wewenang saya salaku anggota Pali” sebanyass
266 (45,24 %) dari 588 responden berpendapat pernyataan tersebut sangag %:eiﬁm,
sedangkan sebanyak 10 responden (1.70 %) menganggap pernyataan tersebut. sang&%
Emnm‘

PERTANYAAN NO 33
Polda
Skala | par) MJEAT‘EO JaBAR | miaU lsumoT Total (%)
) 0 0 3 2 Tl 1.70 (%)
b2 3 10 1 4 38 |56 9.52 (%)
o3 65 68 | 99 | 45 45 256 43.54 (%)
an | hes 61 ] 20 | 42 a5 266 45.24 (%)
3 158 | 122 | 62 93 137 |3a8 100.00 (%)

Pertanyaan MNo 34 tenfang pendapat responden {petugas Poli} terhadap pernyataan:
“fgar tidak tumpang tindih kewenanoan, maka hanya fungsi Bimmas dan Sabhara Pol
yang mempunyai tugas memberdayakan masyaralmtrantuk mencegah kejahatan”.

Sejumlah 288 (48,98 %) dari 588 responden berpendapat bahwa pernvataan
{ersebut keliru, dan 207 responden (35.20 %) lainnya berpendapat sangat keliru. Dari
jawaban ini secara umum anggota elah memahami bahwa tugas memberdayakan
masyarakat bukan hanva menjadi beban fungsi Sabhara dan Bimmas tetapi juga fungsi-
fungsi yang lain.



BERTANVAANNGZE

Toial (%)

[oa

| JABAR CRIAU jsuMUTE
Faflol 3 ;-_._.6_ 3 ) 3 9iiea 408 ("/”)
qb2el e L e 8 11 340160 | 1173 (%)
o3 479 's..79..i;5' s '-f'-.:_5.4, 288 | 4898(%)
{%)
(%)

o

g

jas o2 dos |20 | sl 4%|e07 | 3520(%)
i-f_ CR 154"..3' ; 142 593 137 -588 +1100.00 %

Peri’angaaﬂ NG 35 ien"eang ke*erka:tan pend:d;ka’a ke}uman dengzm ponuﬁasap
anggota Polri. '

Dan 585 Rosponden 2:31 respen&en {43;»2 91 %} bermgas sudah sesuai denrsan
dtlﬁ’jur ya")g di'mhki dan 196 (33, 5{) %) beriugas tanpa Ea}gw .

PEPTANYAAN MO 35

Bolda -
TMETROY i i Ay ' (%)
JAYA JARBAR | RIAU (SUMUT
a/l. -} 52 C87  jewedeiiis 82 .33 196 33.50 ¢
b d 34 15 e RS S, 38 110 18.80 ¢

{
{

Skala BAE_I

/3 62 62 . 29 44 54 251 42.91
d/d 4 8 2 2 12 28 4.7%
a N 142 .61 4 83 0137 585 100,60 (%)

Pertanyaan no 36 tentang perbandingan antara beban mgas dengan {.:enghasﬂan
. responden. (anggota Polri). :

Berdasarkan pengalaman responden maka perbandingan antara qajiserta tun;angan
yang diterima dengan, beban tugas vang dilaksanakan, 349 (59.45 %) dari‘fumlah
responden (587 perscnilfmenyatakan bahwa gaji dan funjangan jauh lebih kecil di
bandingkan beban tugas, sadangkan 174 responden (29.64 %) barperdapat gaji dan
tunjangan hampir mernadai bila dihadapkan.pada bebarntiigas.

PERTANYAAN NO 36

Polda
METRO
BALL JAYA JABAR | RIAU | SUMUT

all 55 | 100 46 45 59 | 345 59.45 (%)
b/2 a4 36 16 34 44 | 174 29.64 (%)
/3 14 5 0 8 23 50 8.52 (%)
d/4 0 1 0 2 11 14 2.39 (%)
a 153 | 142 62 93 | 137 | 587 100.00 (%)

Skala Total (%)




_ :.}_memada: dengan beban tuga.s

PERTANYAAN NO 37
e Pokia :
| Sl ?gAu"f-; VETO JABAR | RIAU fsuMuT|  PRI(R
afl 132 ] 100 | 47 | 74 75 | 429 72.96 (%),
{2 | 18 1 34 | 14 | 17 | 87 | 120 20.41 (%)
3 4 70 .1 1 12 25 4.25 (%).
g4 | o© Oe 002 Y 13 14 2.38 (%)
& 1354 | 142 | ez | 938 | 137 | 588 100.00 (%)

Pertangaan no 38 tentang perbandmgan antara dukungan anggaran dengan beban
tugas.

Dari 588 responden, 423 (71. 94 %) menyatakan bahwa dukungan anggaran ;auh
lebih kecil dibandingkan dengan beban tugas, sedangkan 132 responden (22.45 %)
menyatakan dukungan anggaran hampir memadai beban tugas.

PERTANYAAN NO 38
Polda

Skala | parTh. r‘a‘rﬁ;ﬁo JABAR | RIAU |SUMUT Total (%)~ 4
1 | 120 | 118 51 66 68 | 423 7194 (%)
b2 98 | 22 10 95 a7 | 139 22.45 (%)
o3 6 2 1 1 16 |-~96 4.42 (%)
/4 0 0 0 1 6 7 1.19 (%)
4 154 | 142 62 03 | 137 | 588 | 100.00 (%)

Pertanyaan no 39 tentang perbandingan alat transportasi berikut BBM-nya dengan
beban tugas.

Sejumlah 420 {71.43 %) dari 588 responden berpendapat alat transportasi serta
BBM jauh lebih kecil di bandingkan dengan beban tugas yang harus dihadapi
sedangkan 107 responden {18.20 %) beranggapan bahwa alat transportasi serta BBM
hampir memadai jika dihadapkan dengan beban tugas.
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& PER'E‘ANYAAN NO 39
.1.:.. SR Poida ; i e ..
Sk | Bann ijiiio f'JAEAR__Z__ ---R_iw;' SUMUT '_____:---TO*BI BN
1130 141 1 67 | 76 ) 420 o 43 (%)__:_?'_:_:
15 170 190 1 36010107 18.20 (%)
. 10 T | 3 _ .1.3.-_._ 37 6.99 -{%)
ol 44 0 a) 12 24 | A408(%)
1 e | o5 137-" 538 | 10000 (B

Pertanyaan no 40 tentang hndakan yang. harus d:ambii apablla responden sedang

pulang dan kantor, ada warga masyarakat yang me?apor Sesuafu masalah yang
dlalammya n

Sejum]ah 342 (58 46 %) dan 585 responden akan menerima Iaporan dan

menya!urkan kepada satwil terdekat, sedangkan sejumlah 144 responden 1amn9a
(24 26 %) akan menerima Inporan dan mencari upaya jalan keluarnya. :

PERTANYAAN NO 40
L L Polda =
| S==t par [METEOY japar | miau {sumur Tol (%) g+
AL 4| 2 3 7 1 19 | 38 650 (%)
b2 [R7 ] 12 o | 12 | 30 | e 10.43 (%)
o3 | 9% | o0 |4 | s0 | 57 | 3 58.46 (%)
4| aaf 83 |7 | 22 | a1 | 1 24.62 (%)
a |51 Jasz | 62 | o3 | a3z | B85 | 10000 (@)

Pertanyaan no 41 tentang kemampuan Babinkamtibmas dalam meéhgetahui dan
menangkap penjahat di lingkungafiwilayah binaannya.

Sebesar 369 {75.31 %) dari 490 responden {Petugas Babinkamtibmas) menyatakan
kurang dari 2 orang tersangka yang berhasil diketahui dan ditangkap dengan atau tanpa
bantuan masyarakat {rata-rata dalam 1 bulan), dan sejumlah 77 responden (15.71 %)

menyaiakan berhasil menangkap 2 - 4 orang tersangka.
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PERTANYAAN NO 41
S R Polda
Skala 1 pats - f"fgfﬁo JABAR |' RIAU |SUMUT -
a1 1299 | 9 .| 34 66 - | 74 | 369 7531 (%)
b2 i 9 38 | 10 6 14 |77 1 1571 (%)
oS3 B BB L 2 1 18 28 5.71 (%)
da il -4 L 3| 2 1 6 | 16 327 (%)
& 41114 | 142-: | 48 74 112 1 490 100.00 (%)

Perfanyaan no 42 tentang Banyaknya Fungsi-fungsi yang dil aksanakan oeh
petugas Babipkamiibmas, & 7

Fungsi Bimmas Pol adalah fungsi yang paling banyak dx!aksanakan cleh
Babinkamtibmas. Ini bisa dibuktikan dari 496 responden {Petugas Babinkamtibmas),
305 responden (61.49 %) banyak melaksanakan Pungsi Bimmias, disusul Fungsi
Sabhara / Fungsi Lantas dilaksanakan oleh 70 {14.1]1 %)} responden lainnya.

PERTANYAAN NO 42
Polda i
Skalap b p At ”fg,io JABAR | RIAU- IsUMUT Total (%)
all 13 3 7 16 15 54 10.85 (%)
b/2 8 11 3 S 26 67 13.51 (%)
c/3 22 11 10 o 18 70 14.11 (%)
d/4 77 hilz 29 40 42 1 305 61.49 (%)
8 120 | 142 49 74 111 496 100.0 (%)

Pertanyaanno43 tenfeng prioritasimelaksanakan metode pentigasan vang dijalankan
oleh Babinkamtibmas.

Sejumiah 391 (78.83 %) dari 496 responden memprioritaskan menjalankan tugas
Babinkamtibmas dengan metode memahami masalah dalam masyarakat kernudian
menyelesaikan bersama-sama masyarakat, sedangkan 53 responden (10.69 %) lainnya
memprioritaskan dengan metode mencegah kejahatan dengan banyak melakukan
patroli.



D1 dafam peneiman ini terdapat 4
vanabe! yang a}{an d:canka"l data di
lapangan, yakni = ' o
- '-Vanabe_l “Police Populataon Raixo

- {PPR). :
- Vanabel “Rasa aman masyarakat
- Variabel “Pelaksanaan’ commumty
Policing”
- Varsabel “Kehldupan agama

"~ Pola 'analxsxs ini kurang tepat
diaplikasikan, untuk 'meﬁggér_aeralisasi
keadaan di selyrub Indonesia karen=
masing-masing Polda (dacrah sasaran
penelitian) .memiliki karakteristik dan
kerawanan masing-masing, “sehinaga di
bawah ini akan dilakukan analisis masing-
masing Polda.
 Sesuai desain yang telah disusun
sebelumnya, maka pola analisis mengacu
pada pembuldian hipotesa sebagai berikut:
a. Penambahan jumlah Polri {sesuai tar-

get PPR} tidak serta merta dapat
meningkatkan resa aman masyarakat
bila diasumsikan bahwa rasa aman
sangat dipengaruhi oleh trend
kejahatan.

| Slte | PETRO ae Tns Toonmr] - TRl N
a/l;:}:_ Y & 4 tlhig i 16 o 323 (%)_.='_--__
ib2 oA 10 1 4184 53 .10_69(%)31-'.
peRe B i 181 36 726 (%)
" d_/é»...;j_' 55 h 71 391 78.83(%) -
& 74 111 | 496 - 10@.0'{%)' :

: 'Unmkmembukﬁkan h;potesa ini, perEu
~ diukur ‘secara Lkuantitatif te ntang
- derajad korelasi antara variaba] “P:

 lice Population Ratio (PPR) dériggan

variabel “Rasa Aman Masyarakat”

yang diasumsiken dengan variabel

trend kejahatan. Hasil pengukiran

derajad korelasi 3 kemungkinan :

- Apabila correlation value di
bawah 0,1 artinya rno correlation.

- Apebila correlation value antera
0,1 - 0,6 artinya average

- Apabila correlation value di atas
0,5 artinya shrong orrelation

. Terdapat hubungan vang signifikan

antara tingkat rasa aman masyarakat
terhadap fakltor kebethasilan Polist
dalam_melaksanakan Community
Policing dan kadar kehidupan
beragama serta pranata adat yang
dipatuhi oleh masyarakat lokal.

Pengukuran variabel “rasa aman
masyarakat” dilaksanakan dengan
menggunakan skala Lickert dengan
daerahbies antara 1 s/d 4 untukempat
kategori jawaban dari masing-masing
pertanyaan. Rata-rata {mean) dari
skala jawaban merupakan skor yang



- variabel “rasa aman masyarakat

R -Skordxbawahangka? kualxﬁkasx .

= -'{Buruk

: A 5':.::Sk°r dlantaraQ 3 kuahf:kam

L _-_-_:--:Kurang ;
- Bkordi atas 3 kua!iflkam Ba;k
. - 4.Skor me__ndekatlé__ kualifikasi
/. Baik sekali- . s

Selanjutnya dengan cara yang sama
. diukur pula. variabel - Pelaksanaan
'-__Commumty ?oiicmg” dan “tmgkat

-kehidupan agama / adat masyarakat

lokal”. Dalam kaitan pengaruh

terhadap variabel rasa aman

_masyarakat, maka ada beberapa

kemungkinan sebagai berikut :

- Apabilaskorvariabel “rasa aman”
positif, maka variabel lain yang
menunjukkan skor paling positif
adelah variabel yang memiliki
pengarth dominan terhadap
variabel : rasaamanmasyarakat”.

- Sebaliknya bila variabelrasaaman
“menunjukkan skor negatif, maka
variabel lain'yang paling negatif
adaleh variabel vang memiliki
pengaruh dominan terhadap
variabel “rasa aman masyarakat”

Keadaan Polda Bali

a. Pengukuran Tingkat Rasa Aman
Masyarakat
Tingkat rasa aman masyarakat Bali
diukur dengan menghitung skor seperti
tertera pada tabel berikut.
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'.'_-_'menunjukkan tmgkat kual:ftkasx

|No LORASI "= Méf_aﬁfnr- |
i1l Polres Glanyar 3,843
2. ‘Polres Klungkung 3,219
3. Polres Bangli 3,184
4. Polres Tabanan 2,013
5. FPolres Jembrana 3 345
6.  Polres Karang Asem | 3,073
1 7. Polres Buleleng 3,384
8. Poliabes Denpasar 3,.0_83
Skor 3,193

Skor sebesar 3,193 ini mer_iggam-
barkan bahwa tingkat rasa aman
masyarakat Bali baik, karena skor
tersebut beradadiatasancka 3 (smndar
baik).

Pengukuran Beberhasilan Commumty
Policing

Pengukuran keberhasilan communlty
policing juga menggunakan teknik
scorring seperti fercantum dalam tiga
tabel di bawah ini_:

1} Keberhasilan CP  dari Aspek

tujuan / Puan Masvarakat

No. [LOKASI Mean
1| Polres Gianyar 3,437
2 | Polres Klungkung 3,474
3 | Polres bangli 3,419
4 | Polres Tabanan 3,383
5 | Polres Jembrana 3,408
6 | Polres karang Asem 3,504
7 | Polres Buleleng 3472
8 | Poltabes Denpasar 3,245
Skor 3418




11| Poles Gianyar | 2,820
12| Polres. Klungkung 2732
13 | PolesBangh - | 2719 |
|4 | PoresTbanan | 2612 |
15 | Polres. Jernbrana 12,800
6} Polres karangAsem Cegs1
7 it PolresBuleleng | 2572
8l Poltabes Danpasar 2875 .4
. Skor 2738 |

3) Keberhasxlan CP dan As_pek

Agama ]
No.[LOKASI Mean
1 Poi.re“s” ';Gzanya;' _ 2917
2. _Polres Klungkung 1. 3,044
3 |PolesBangli =~ | 3,132
4 | Polres Tebanan 3113
5 | Polres Jembrana 3,452
6 | Polres Karang Asem | 3,208
7 | Polres Buleleng 3,188
8 | Poltabes Denpasar 2,817

Skor 3,109

4} Rekapitulasi

Sub Variabel Skor

B1 3,418

B2 2,783

B3 3,109

Mean Skor 3,087

: . para Babinkamtibmas, .
Ce. "_'l‘lngi~:at Kehidupan Agama

No. L_Q KA'S_I' s Mean
11 | Polres: Gianyar 3,397
2 | Polres Kunglkung 3,421
3 | Polres Bangli 3,272 -
4} Polres Tabanan 3,455

5 | Polés Jembrana 3,473
6 | Polres Karang Asen| 3, 484 -
7 | Polres Buleleng 3,3%
8 | Poltabes Denpasar | 3, 204
Skor 3,385

ff'E‘ota} Skor i menunjukan bahwa
| m'mumtypo!mmgda%idaBahj oo
‘telahdilaksanakan denganculpip baik
“oleh anggota pada lini terdepan dara" -

- Tingkat kehxdupan beragama/ adat dn

“#0 Bali juga perlu diukur dengan

Y menggunakan tekmk scorring sebaga:

berllmt

Skor 3,388 pada variabel int
memberikan indikasi bahwa kehidupan
beragama masyarakat Bali sudah sangat
mantap dan sangat baik karena angkanya
jauh di atas angha8 (standar minimal).
Tingkat kehidupan agama yang demikian
memiliki derajat kemungkinan tertingai
sebagai faktor penyebab tingginya tingkat
rasa aman masyarakat, Hal ini akan
dibuktikan lebih lanjut dengan analisis
statistikal untuk mencari Correlation Value
kedua variabel tersebut diatas. _

Hubungan antara variabel “rasa Aman
Masyarakat” dengan “Police Population
Ratio (PPR)”
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Apablia éakaxﬂcan dengan dafada'ia
: .PPR selama 7 tahun maia jelas terlihat
' b&hwa E{enal}mn ateu penurunan jumlsh
sper%:za'tdmgan polisi denmasvarakat Hdak
serta merta menalkkan atau menurun}:an
Crme Total. :

sebag:al konmbutor tumbuhnya rasa am&n
masyarakat . Daritabeldibawah mii@rhhat
jelss bahwa benaikan jumlah Poiri- iahun
1995 s/d 1997 ternyata malah mepaikkan
jurnlah kejahatan (CT) pada tahu-a yang
sama.

ﬁATA Pohc_ Popuia‘hon Ratm (PPR) dan Crime Total (CT)

©TAHUN | S CT C.C CR PPR.

.. 1985 2549 1157 4597 % 1:568
1996 - 2643 1204 4555 % 1:559

L Huy 2737 1528 8522 % 1:471
1998 - BA4g 2637 4840 % 1:499
1995 8124 3377 415 % 1. 496

- 20060 - 7914 3554 4491 % 1:354
2001 5409 3153 58,20 % 1:316

Pengaruh PPR terhadap tingginya rasa  Fakior dominan sebagai penyebab

aman masyarake

Data menunjukan bahwa fidak ada
hubungan yang signifikan antara PPR
dengan rasa aman di dalem masyarakat.
Hal ini dapat dianalisis dari trend
perkembangan antara PPR dengan Crime
Total. Seharusnya seilap ada kenaikan
Jjumlah anggota Polri (atau kenaikan) PPR
maka akan dilkufi penurunan ‘erime total.

Tetapi pada kenyataan, kenalkan
jumizh Polid dengan PPR tidak selalu
berakibat penurunan angka kejahatan

tingginya rasa aman

Bilihat dari skor masing-masing
variabel penyebab rasa aman masyarakat
maka shor tertinggl adaleh kehidupaf
agama  dengan skor 3,426, Halini
menunjukkan bahwa tingginya dingkat
kehidupan beragama dans budaya
masyarakat Bali memupakan fakior
dominan penyebabiuimbuhnya rasa aman
dirdalam masyarakat.

Rasn Amen | Hehidupan Agama
Hasa Armnan Praresn Correletion 1.600 137
Sig. {Z-tailed) . 0861
N 189 189
Kehidupan Agama Pearson Correlation 137 1.000
Sig. (2-tailed) 061 )
N 189 189




: Anal_sa si:a‘hsi;k 'enghasdkan nilal

" oleh mani:apnya keh1dupan
adat di Folda Bali. -
Kleadaan ini daﬁaiar__ t
.' sebaga; berlkut (hasil wawancara}

C 1) Proses. Akulturaa mla; dan norma Sty
keagamaan didalam tata kehzdupan' :
masyarakat ber;alan cu!rup intensif oy
sehmgga terdapat relevansx prmslp' v :
- idan sinergi untuk membangun rasa'f

: -'.'aman masyaraka“* TR

(2) Zkatan emosmnai yang kuat dl antara o

warga masyarakat da!,am satu desa
- ladat { Banjar ) telah menumbuhkan
- 'sohdani:as yang kuat untuk mencegah
_segala bentuk gangguan yang diang-
‘gap merugikan Banjar. '
{3) Mas:hkuamyakontroiscs;aldanatman
- adat{ewig-awig] yang disertai sanksi
adatuntukmenciptakan sisiim koreksi
yang ‘efekiif terhadap masyarakat
'-.'banjarnya e,

: F@ktm iam s@%&g&i pendukumg
tingginye rase aman
a) Faktor pendukung terciptanVassasa
aman masyarakat adalah upaya com-
munity Policing yang dilaksanakan
- Polda Bali beserta jajaran hal ini dapat
. dilihat darisker yang culup tinggd vak-
- ni sebesar 3,109 (masth di atas 3).
b) Keadaan inididukung dengan hal-hal
sebagai berikut (hasil wawancara) :
(1) Penambahan-penambahan per-
sonelyangekscdus dari luar Polda
Balitidak memberikan beban tam-

i«:orefaa yangpﬁswﬁf ya.‘émiﬁ ﬁﬁ? E-iai Ifli.iz.
R membukﬁkan banwa tmghat rasa aman e
L masyaraka% BaliJebin banyak dlsebabkan"' e

ela ngfhal hal_ g

dan transportasa {motor rada dua)

L __ {2) Kemampuan un‘fuk mencara in-

i trampalaﬂ mereka tldak “mem-
~ bebani kesatuan dan bahkan
i .-_mereka dapatdlmamaaﬂian untuk
- £t melakukan* Community %hcmg
. _":“nelaiua masyarakat adat dz

; -_hngkungan masing-masing. -
( : Adanya kebigakan Kapolda untuk
- membangun kepercayaan (build-
: "'mg trust ) masyarakat malalm
j sentuhan Culturcl Religius dalarn
~ wujud kesenian "Boudres” ‘dan
. pemberdayaan “Pecalang” seba—

- -gai polisi adat.

Keadaar Polda Metro Jaya
a. Pengukuran Tingkat rasa aman
“masyarakai
Tingkatrasa aman masyarakat&ai«:arta
divkurdengany menghitungskorseperti
tertera pada tabel berikut : 4

Mot LCKASI Mean
11" Polres Tangerang 3, 153 -
2 | Polres Jakbar 3, 314 -
S | Polres Bekasi 3,037
4 | Poles Jaldim 3, 1%4
5 | Polres Jakpus 3,075
6 | Polres Jakut 3,202
7 Folres Jaksel 3,113
8 | Polres Depok 3,227
Skor 3,164




+::Skot: sebesar 8 164 ini menggaIn—

(37- 30) 1

barkan bahwa hngkat asa aman

& masyaralat Mefro-Jaya baik, karena

. skor terssbut berada di afas angka
cshandardd). o

L Pengukurm ngkat Keberhasﬂan

- Community ?oiacmg

(e policing juga _:menggunakan telinik

scorring seperti tercanfum dalam tiga

" abel dibawah ind

1} Keberhasilan  CP. dari Aspek
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'3)

“tujuan / Puan Masyarakat
i"{b._LOi{ASI _ | Mean
1 Pol_re_s Tangerang 3,619
2 | Polres Jakbar 3,454

'3 Polres Bekasi 3,595
4.1 Polres Jaldim 3,458
5 | Polres Jakpus 3,521
& | Polres Jakut 3,414
7 | Polres Jaksel 3,447
8 | Poles Depok 3,506

Skor 3,502
2) HKeberhasilan CP dari Aspek
Petugas

No. {ILOKASI] Mean
1 | Polres Tengerang 2,715
2 | Polres Jakbar 2,821
3 Polres Bekasi 2,675
& | Polres Jakiim 2,891
5 | Polres Jakpus 2,776
6 Polres Jakut 2,605
7 Poires Jaksel 2,766
8 | Polres Depok 2,895

Skor 2,768

Keberhasﬂan CP ciar; &pak
- Agama - .
No.' LOKASI &é_e__é;n
1 | Poltes Tangerang '3'_,'4_03_ '
2 | Polres Jakbar 2971
8 | Polres Bekasi 3,296
4 Polres Jaktim '_2,938 .
5 | Poles Jakpus 3,177
6 | Polres Jakut 5,197
7 Polves Jalksel 3,177
8 | Poles Depok 5,228
Skor 3,173
4
4) Rekapitulasi
Sub Variabe! Skor
B1i 3,502
B2 2,768
B3 3,173
Mean Skor 3,148

Total skor sebesar 3,148 ini me-
nunjuken bahwa Community Policing
di Polda Metro Jaya telah dilaksanakan
dengan baik oleh anggoia@ operasio-
nal padz lini tezdepan dan para
Babinkamitbmas,

Kehidupan Agama

Tingkat kehidupan beragama / adat di
Jakarta juga perlu diukur dengan
menggunakan teknik scorring sebagai
berikut :



| 300

fis 3 023.

7 |/ Polres Jaksel
Polres Depok
Skor -

membenkan mdlkasn ‘bahwa. kehldupan
'-beragama dan adat masyarakat di Polda

B Mei'ro Jaya termasuk kategon kurang balk, '

:Hubungan antara uarzabel “rasa Aman
-Masyarakat” dengan “Pohce Populat:on
_Raho h o e AR

Apabila dikaitkan dengan daia»data
PPR selama 7. tahun “maka jelas. terlihat
bahwa kena:kan atau penurunan jumiah
perbandmgan polisi dan masyarakat idak
serta merta menalkkan atau menurunkan
_Cnme Total -

DATA Police Population Ratio (PPR) dan Crime Total {CT)

'Pengaruh PPE terhadap angka #cejahatan'_ iR
: ‘menunjukan bahwa fidak ada
_-j'..hubungan ‘yang signifikan antara’ .PPR
- dengan angka kriminalitas di dalam -
masyarakat. Hal ini dapat dianalisis daris
trend: perkembangan antara PPR dengan_ N
i:'-'Cnme Total. Selama 7 tahun seharusnya
- setiap ada kenalkan jumlah anggota Polri
.'(ai:au kenalkan) PPR maka akan. dukuh :
penurunan ciime toial i

Tetapz pada kenyataan, kenaxkan

. Jumiah Polri dengan PPR tidak selalu

o ' "---:";beraklbat penurunan angka kejahaian _
Total Skor 2 995 pada vartabel il

Dari {abel di atas terihat jelas bahwa

kenaikan Jumlah Polri tahun 1998 s/d
- 2001 ternyata ‘malah menaikkan jumlah .
:_ke]ahatan {CT) pada tahun yang sama.

-Tingginya angka kejahatan di wﬂayah
hukurn Polda Metro Jaya fidak terlepas

dari pengaruh globalisasi dan arus

reformasi serta ciri-ciri masyarakat mod-
ern yang. mempunyai kecenderungan

'sebagaa berikut :

- Semakin banyaknya dan beragam
~ kepentingan masyarakat

= Semakin mendahulukan kepentmgan

- individu masing-masing
- Hubungan lebih banyak bers1fat ra-

TAHUN - PPR. C.T C.C CR

1995 1:1.183 20233 11539 57 % .
1996 1:1.145 19145 10108 5%
1997 1:1.167 17735 10313 581% -
1998 1:1.142 17295 9884 57 %
1999 1: 1.020 18437 10870 58,9:%
2000 1:910 18578 10569 56,8.%
2001 1:876 33390 12301 36,84 %




“#ional di banding dengail emosional

- Sistem kekerabajan sudah tidak lagi
bersifat paguyuban. tetap; ‘bersifat
- pa,eméayan :

Pengaruh angka Pejahatan ferﬁadap rosa
aman masygrakat,

=~ Tingginya fingkat rasa aman masya-
rakat Jakara selaras dengan sifat dan
corak masyarakat melvopolitan vang lebih
banyai bersikap easy going ferhadap
keadaan di sekeliling divinya. Fenomena
ini terlihat semakin jelas sejak bergulirnya
era yeformasi vang penuh hingar bingar
lsonflik sosial, kejphatan dan unjuk rasa
yang cenderung anarkis, Masyarakat
ibukota seolzh-olah sudsh terbizsa dan
“kebal” tevhadap apapun yang terjadi di
seldtarnya, sehinggs dalam situssi vang
bagsimanapun fidakbanyak menimbulkan
rasa falait uniuk menjelankan pekerjaan
sehari-harl. Di samping u masyarakat
Jakarta jugasudah sangat toleran tethadap
penderitaan dan keprihatinan sebagai
akibat kerasnya kehidupandanpesaingan
dalam mencari nafkah. Dengan demikian
tidak nampak adanya pengaruh yang
signiiikan dari angka kejahatan terhadap
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rasa aman di dalam masyarakat.

Fenomena lokal vang dapat. dijadikan

indikator antara lain sebagal begilut

- Dalam keadsan apespun tempat-
tempat hiburan ietap dibuka dan
diktunjungl pelanggan. -

-+ Benuak unjuk rasa {termasuk yang
anarkis sekalipun} sering malah
dijadikan bahan tontonan yang
menarik masvarakat selitarnva,

- Basaalut/ panikterhedap teror bom
hanya pada lokasi yang bersanglutan
saia den fidak meluas.

Fakior dominan sebagsl ﬁmny@ba%

tingrinys rasa aman

(a} Dilihat dari skoy masing-masing
variabel penyebab rasa aman
masyarakat maka skor terlingyi adalah
Community Policing dengan skor
5,149 (lihat zbeltingkai keberhasilan
Community Policing di depany). Halini
berarti bahwa efektifnya upaya Com-
munity Policing di wilayah hulaum Polda
Metrodaya merunakan faldor dominan
penyebab tumbuhnya rasa aman di
dalam masyarakat. Hal ini didukung
pembuldian statistikalsebagal berilut:

Rasa Community
Aman Policing
Rasa Aman Pearson Correlation 1.000 154
Sig. {2-tailed) . .068
N 142 142
Community Policing Pearson Correlation 154 1.000
Sig. (2-tailed) 068 .
N 142 142




:mla koreiasn aniara _rasa aman

. ing cukup posttif yamn@ 184, Halini-
memperkuatasumsibahwa fasaamaﬂ_'f A
3'§masyarakat Polda Metro Jaya lebih o
vak disebablan fakior communily
o -pohcmg dan dampak glcbaksasn dan
= ﬁ-i_-;_corak masyarakat .yang pa‘tembayan

. : ( } Penggeiaran petugas dilapanga-a
.. delah menveniuh kebutuhan
. mesyarakat pada semua lapisan

- dengan pendekatan “logika”

(b} K_eada nini dziatar _be!akangi nal haﬁ

C -:’sebagan benkut R

( ) Adanya keszakan Kapo!da Meh'o
g dJaya uniuk menggelar kekuatan
ki _fse~opi1ma1 mungkin di- lapangan

. den pada ‘unii-unif operasional

 terdepan. Flotiing anggoie Polri

. pada fiik-itik rawan #dek saja

. dilakukan . oleh aﬁggota fungsi
operasional, tetepi juga anggota-
‘anggota vang beriugas pada fungsi
- pembinaan dan pelayanan. Para
- " anggeta Polrivang bertugas di Staf
" terus di dovong ke lapangan dan

" jumlahnyaterus berkurang hinaga

. .mencapai 3,7 sampai 21 persen

 dari jumlah seluruh'personil yang

" 'ada. Pelaksanaan tugaswpada

bidang Staf Pelayanan dan
Pembinaan diperkuat dengan
pemberdayaan personil PNS.

B

Kegiatan pelayanan kepada
masyarakat di laksanakan dengan
metode “Lintas Fungsi Opera-
sional” yang pengendaliannya
diserahkan kepada seluruh fungsi
operasional secara bergantian.

.Pendelegasxan wewenang meng--
mbil keputusa*a sampal pada".
tinghat diskresi telah diupayakan
;:'-_r_secara kmnsasmen sehmgga
“tumbuhresa ‘iﬂﬂ@ng fawabuang
1 besar i@rhadap tercapainya %ujuan' -
¢ tugas, terutama dxmuim para
- {perwnfanya ' -

_ bahwa kehadiran anggota Polridi
- tengzh masyarakat mesih sangat

- dibuiuhkan, setideknya untuk

mempeicepat pemecahan

. problema secara bersama anize
petugas Folri dengan masyarakst
sekitarnya. Metoda ini telah
digunakan untuk membangun
kepercayaan masyarakat (Suild-
ing - Trust) dalam rangka
-menumbuhkan partisipas: algif
masyarakai Jakarta yangbercoral
Fatembayan ini.

{4) Kegiatan Community Policing
vang menonjoldan cocok dengan
corak masyarakat DKI adalah
adanya upaya untuk mengor-
ganisiv dan memberdavakan
potensi masyarakat dan ke
lompok-kelompok masyarakat
ferpinggirkan yang sarat kera-
wanan. Kelompok-kelompok
masyarakat yang siap untuk
mengatasi permasalahan dan
merupakan hasil social engineer-



ling antara lain Citza Bhéyaﬁgkara

G " Relompok Sadar Kamtibrmas, Fo-

“iirum persaudaraan Antar Einis

. {memefangi narkoba dan konflik

- sogial), Forum Komunikasi Umat

i SBeragama Farum Komunikasi
'. *Ani:ar Suku ' Ll

(5) Upaya untuk merubah parad:gma
: - lama (persepsi ‘diri ~sebagai
- penguasa yang berorientasi pada
' kewenangan): kearah paradigma
-+ baru (persepsi dirisebagai pelayan,
* -~ pengayom ‘dan pelindung ma-
syarakat} telah mulaidilaksanakan
melalui beberapa program antara
lain ;

- Penggunaan blangko tegoran
simpati kepada para pelang-
gar Lalulintas.

- Patroli terpadu’ pelayanan
kepada masvarakat dengan
berbagai beniuk.

- “Kegiatan penggalangan ke
selunth helompek masyarakat
baik yang berpotensi posiif
maupun negatif dengan ieknik
“Wajib Kunjung”. dan “Nego-
siasi” untuk meredamkonflik
serta kerusuhan sosial.

Hendaan Pelda Jabar

a. Pengukuran Tingkat Rasa Aman

Muasyarakat

Tingket rasa aman masyarakat Jawa
Barat diukur dengan menghitung skor
seperti teriera pada tabel berikut :
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No |LOKASI Mean
‘1 | Polresta Bogor 3,019
2 ‘| Polres BandungBarat] 3384
'3 | Polres Bandung 3,136
4 | Polwiliabes Bandung | 2940

_ Skor 3,120

Skor 3,120 menggambarkan bahwa
fingkai rasa aman masyarakat Jabar
adalah baik, karena skor tersebut
berada di atas kriteria baik (3).

Pengukuran Community Policing

Pengukuran keberhasilan community

policing juga menggunakan teknik

scorring seperti tercantum dalam figa

tabel di bawah ini :

1} Keberhasilan CP d=ari Aspek
tujuan / Puan Masyaraleat

No ] LOKAS] Mean
1 | Polresta Bogor 3,413
Z 1| Polres Randung Barat] 3,285
3 | Polres Bandung 3474
4. | Polwiltabes Bandung 3,400

Skor 3,418

2} Keberhasilen CP  dari Aspek
Petugas

No.iLOKAS!I Mean
1 [ Polresta Bogor 3,043
2 | Polres Bandung Barat| 2,774
3 | Folres Bandung 2,667
4 | Polwiltabes Bandung 2,612

Total skor 2,774




LOKAS? Mean
1| Polrests Boger. ~ | 3,233
12 Poh’es Bandung E%arat o 3,239
3 | Pdies Bandung | 3,043
4 P’c:»lwniabes Bandung 18,113

g Toiaisiso;. L 53,1%2
f'_é)'_*:ﬁe_kapim_xas@i L

1 SubVariabel | Skor

P

1> S il 2s

= o S182
| Mean Skor 3,125

Meanskorsebesar 3,125 menunjulthan
bahwa Community Policing di Polda
Jabar telah dilaksanakan dengan baik
oleh anggola operasional pada lini
terdepanidan para Babinkamtibmas,
- karena kondisi di wilayah Jawa Barat
“terdukung oleh aspek agama dan
kemarmpuan mesyarakat sendiri.

c. Fengukuran Kehidupan Agéma
Tingkat rasa aman masyarakat Jawa
Barat divkur dengan menghitung skor
sepert] fertera pada tabel berilat

Mo LOKASI Mean
1 | Polresta Bogor 3,460
2 | Polres Bandung Barat] 3,451
3 | Polres Bandung 3,440
4 | Polwiltabes Bandung | 3,455
Total skor 3,452

Tmal Skor sebesar 3, 452 pada-. '

_var;abel ini memberikan indilsi bahwa. -

kehidupan beragama masyarakatdiFolda
Jabar termasuk kategori Baik bahkan

: m_en_d_eka_n variabel sangat baik (”]_ﬁgi L

Hubuingan antara varichel ‘rasa Aman
Masyarakat” dengan “Police Popg'?atiaf
Ratic (PPR}"

- Apabila dikaithan dengen daia da%:a
PPR gelama 7 tahun, maka jelas uerhha‘t
bahwa kenaikan afau penurunan gmmlah
perbandingan polisidan masyarakat ’adak
szrta meria meneibkan afeu menurunkan
Crime Total

D&Es Police Population Eatio (PPR) dan
Crime Totel (CT)

TAHUN| PPR | €T |C.CL
1995 12235 | 12596 | 5,967
1996 1'1:2.219 | 14.563 | 7.606
1997 | 1:2.235 | 15661 | 7.940
1998 | 1:2.216 | 17.469 | 8.988
1959 {1:2282 | 17941 1.8.752
2000 12193 | 17.197 | 3863
2001 | 1:2068 | 1745510105

Pengaruh PPR" terhadap anghka
kejahatan

Apabils memperhatikan tabel data
PPE dan Crime Totz! di bawah ini, maka
tidakada hubungan yangsignifikan antara
PPR dengan angka kriminafitas di dalam
masyaraiat. Mal ini dapat dianalisis dagi
frend perkembangan antara PPR dengan
Crime Total selama 7 fahun. Seharusnya
setiap ada kenaikan jumlah anggota Polri
atau kenaikan PPR, akan diikuti dengan



: fpenurunan cnme i:crtai tetapl pada

. kenyataannya ‘Sefigp penambahan
‘anggota Polri (PPR) tidak selalu berakibat
penurunan angka ke;ahaian Daritabel di
atas terlihatjeles bahwa kenaikan jumlah
Polri tahun 1998 s/d 2001 ternyata tidak
menun_nkan Jumlah kejahatan (CT) pada
tahun yang sama. '

Pengaruh 'angka iejahatan terhadap rasa

aman masyarakat,

(a) ‘Memperhatikan tabel hasil penelitian
‘berdasarkan variabelnya dimana rasa

' amanmasyarakat menunjukkan angka
(3,12) vang berarti di atas nilai baik
namunmasih di bawah kreiteriasangat
baik (4,0} dikaitkan dengan data PPR,
CT, CCL, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingginya angka kejahatan
belum atau tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap rasa aman
masyazakat.

{b) Masyarakat Jawa Barat yang
sebegnarnya. rawan konflik massal
terutoma di Pantal Utara mendapat
perhatian khusus Folda Jabar untuk
dieliminir melalui penggelaran Polridi
ifempat-tempat rawan, penempatan
Polwan di lini depan, menarik'simpati
masyarakat dengan pelayanan yang
baik, menekan seminimal mungkin
blaya SIM dan meningkatkan pola
kemiiraan dengan lapisan-lapisan
masyarakat tertentu uniuk bersama-
sama memecahkan masalah
Ramtibmas.

{c} Peningkatan angka kejahatan tidak
berpengaruh terhadap rasa aman
masyarakat, karena setiap terjadi
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- gebrakan yang dilakukan aparat Pcin
senantasa dibantu oleh setzap warga

“masyarakat terutama terhadap
masalah Narkoba. Masalah yang
tfimbul justru terjadinya dilerna jumlah
tahanan dikaitkan dengan plafon
perawatan tahanan yang terbatas.
Kendala yang perlu diperhitungkan di
wilayah Jawa Barat adalzh “arogansi
anggota TNI” yang harus: 'ménda—
patkan penanganan secara khususatau
pendekatan secara kekeluargaan agar
tidak menimbulkan masalah yanglebih
luas di masyarakat. :

{e) Fenomena-fenomena !okalyangdapat
dijadikan indikator bahwa besarnya
angka luiminalitas tidak berpengaruh
pada rasa aman masyarakat aniara
lain sebagai berikut
(1) Tempai-tempat hiburan dan

pariwisata tetap ramai dikunjungi
wisatawan. _

{2} Walaupun seringterjadi unjukrasa
namun hal tersebut dipandang
sebagal suatu yang biasa ierjadi
sehingga tidak mengakibaikan
perasaan ketakutan atau ke-
panikan

{3) Pembangunan dan perilaku bisnis
tetap berjalan lencar.

(d

—

Faldor dominan penyebab rasa aman

masyarakat Polda Jabar.

(a) Dari skor masing-masing variabel
penyebab rasa aman masyarakat,
fernyata skor rasa aman mencapai
nilai baik (3,12}, Community Folicing
juga baik {3,12) dan kehidupan
beragama baik {3,46} maka skor yang



- ot popic

- domman Walaupun dem;!uan Com-

R :::mumty Pohcmg harus menjadi-

'._':_penggerak utama tercapamya rasa
. ﬁ":-aman di Jawa Barat, karena dari hasil
-pengama’:an ‘dan wawancara Com-
- munity Policing telah membuki:nkan
' 'keberhasﬂannya dalam menumbuh
‘.lan rasa aman masyarakat
(b) Keadaan butir ‘1) antara lain dilatar
‘belakangi hal-hal sebagai berikut :
(1 ) Kebijaksanaan Kapolda Jabar
Lo untuk menggelar kekuatan
* . seoptimal mungkin ferutama pada
“apukul 06.00 s/d 05.00 dimana
“seluruh anggota baik opsnal
maupun pembinaan iurun ke
lapangan, sedangkan masalah
~administrasi cukup ditangani oleh
- PNS,
{2} Kegiatan pelayanan kepada
- 'masyarakat di laksanakan dengan
“metode “Lintas Flingsi Opera-
sional” yang pengendaliannya
diserahkan kepada seluruh fungsi
operasional secara bergantian.
Pendelegasian wewenang meng-
ambil keputusan sampai pada
tingkat diskresi telah diupayakan
secara konsisten, sehingga tumbuh
rasa tanggung jawab yang besar
terhadap tercapainya tujuan tugas,
terutama dimulai para perwiranya.
{3) Semaksimal mungkin memaksi-

: berimbang 3'dan tergolong tersebut
;3--menun;ukkan adanya kemgman dan 5 -
- kemampuan bersama yang tmggx -

: ..f_';;untuk mencaptakan keamanan dan:
. ketertiban masyarakat Daiam halini .
©.otidak: terlihat fakior vang. paling

maikan Babml@mﬁbmas dengan .
mengiswekurang kurangnya satu
- Babinkamiibras uniuk 2 - Bdesa :
'.(4) Memngkatkan kemampuan sum-
. ber daya manusia uniuk pene-"
gakan hukum secara sehat,’ _ma-
- nusiawi, propor51onal dan pro-
. fesmnal . B
{5} Penggerakan anggota dengan
_ penerapan manajemen kalbu,
. penempatan Folwan di lini depan
dan penggunaan  atribuf ‘yang
mudahdtkenaimasyarakat{rompi
polisi)
{6) Pelibatan fokoh-tokoh masyara-
kat, 1.SM dan forum silaturahmi

Kamtibmas (FSK) untuk me-
mecahkan persoaianwparsoaian
Kamtibmas.

(7} Membangun public adress dan
menyediakan public complain
melalui media cetak maupun
acara coffee morning dalam
rangka menghimpun umpan balik
serta menariksimpati masyaralat,
antara lain dengan pendskatan
meringankan biaya adminisirasi
SIM dan percepatan pelayanan,

(8} Mengefekiifkan jaringan yang
fertata.

() Adanya dukungan dari instansi
samping seperti biaya visum et
repertum dan otopsi serta
dukungan melalui AFBD,

Keadaan Polda Riau

a. Pengukuran Tingkat Rasa Aman
Masyarakat
Tingkat rasa aman masyarakat Riau
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dau%«rur dengan menghxtung skor seperti
iertera pada %abel benkut

2}  Keberhasilan TP Asp«ek_-?e;iggas

-Nb, -.---;_-,LOK&S& - Mean
17| Poligbes Pebenbars | 3,241
21 Polres Kampar - 2,881
3 | Polres Tg, Balai Karimun| 2,822
4| Poliabes Barelang Batam| 2,485
5 St ‘Folres 'fanng Binang 3,185

".Si«:car = o 2,825

' ._: .'Skgr'_;'_z,%ﬁ menggambearkan bahwa

fingkat rasa aman masyamaket belum
mencapei kitteria baik, karena masih
dibawah standar minimel (3).
Pepgukuran Keberhasilan Commmunity
Policing

Penguliran keberhasilan communiiy
policing juge mengounakan teknik
sgomring separtl tercantum dalam fga
tabel di bawah in

i} Ksbherhasilan CP Aspek fjuan/
Puan > Masyarakat

No. LOKAST M oan
1 | Poltebes Pelanbaru 3,449
2 Polres Kampar 3,015
4 Folres Tg. Balai Karimun | 3,208
4 |Folizbes Barelang Batam | 3,41%

5 | Polres Tanjung Pinang 5,266

Skor

Mol LOEASI Mean
1 | Poltabes Pekanbamu -_--'2,365
2 | Folres Kampar 2,744
3 | Polres Tg. Balai Karimun § 2,746
4 |PRolinbes Barelang Batam | 2,620
5 | Polres Tanjung Pinang 2,697

Skor '2:@3@
3) Keberhasilan CP dari. Aspek
Agama i

No. LOKASI Mean
1 | Polinbes Bokanbary 3,074
2. ] Polres Hampar 3,167
3 | Polres Tg. Balai Ravimun | 2 245
4 | Poliabes Barelang Batam| 3,030
5 ] Polres Tanjung Pinang 3,098

Skar 2,042
43 Hekaptulasi Shkor
Sub VYariabel Bher
B1 3,506
B2 2,634
23 5,042
Mean Skor 2,881

Meanshor sebesar 2,981 menuniukan
bahwa pelalsansan Community Po-
ficing di Polda Riau oleh anggota
operasional pada lini terdepan dan
para Babinkamtibmas belum men-
capal kriferia cubup baik. Hasil ini
sebenarnya dapat mencapal variabel
baik (nilzi 3) karena kondisi di wilayah
Polda Riau terdukung oleh aspek
agama dan kemampuan masyarakat
sendirl.
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: :_ngukuran Kehxdupan Agama :
:-'Tingkat kehidupan beragama # adatdi.

S -f;menggunakan tekmk scorrmg sebagai

_. . No

JLOKASI  |Mean

: 1 I-'-bliabes Pekanbaru 18,329
12 |Polres Kampar _3,473
.| 3} Polres Ta. Balai Karimun +°3,336
_4_:3 Po}iabes Bare!ang Ba‘tam +3,409 .
5 Polres Tanjung Pinang -3,347

: *'--Skor R - 13,879

Totai Skor 3, 379 pada vanabei ini
memberzkan 1nd1ka51 bahwa kehxdupan
beragama masyarakat di Polda Riau
termasuk kategon Baik. Nilai ini belum
merupakan _jaminan bahwa kehidupan
beragama sesuai dengan kenyaiaan vang
ada, karena secara umum sefiap anggota
masyarakat akan mengemukakan jawaban
yang baxk saja

Hubungan antara varigbel “rasa Amcm
-Masyarakat” dengan “Police Population
Hatio (PPR)”

- Apabila dikaitkan denoan data-date
PPR selama 6 tahun, maka jelas'terlihat
bahwa kenaikan atau penurunan jumlah
perbandingan polisi dan masyarakat tidak
serta merta menaikkan atau menurunkan
Crime Total .

TAHUN | _PPR CT

1997 1:929 3580
1998 1:873 4.318
1999 1:841 4.832
2000 1:803 4,644
2001 1:755 4.394
2002 1:725 3.035

. _Pengaruh PPR terhadap angka kejahaian
o 3 ._dan rasa aman masyarakat: .
- “Rieu juga perlu divkur ‘dengan
_.tabei data PPR dan Crime ToEi dz a‘ias
maka tidak ada hubungan yang sigmifikan

Apablia memperhatikan tahei has;l .

antara PPR dengan angka . krlrmnahtas
sebagax salah satu indikator rasa‘aman
masyarakat. Hal ini dianalisis dari twend

. perkembangan antara PPRdengan Crime

Total selarna 6 tahun. Seharusnya sefiap
ada kenaﬂ-:an jumlah anggota Polii atau

_kenaxkan PPR, akan diikuti ‘dengan

penurunan crime tfofal, tetapi pada
kenyataannya setiap penambahan
anggota Polri (PPR) tidak selalu berakibat
penuntnan angka kejahatan. Dari tabel di
atas terlihat jelas bahwa kenaikan jumnlah
Polri tahun 1997 s/d 2002 ternyata tidak
selalumenurunkan jumlah ke;ahatan (CT)
pada tahun yang sama. -

Masyarakat Riau vang sebenarnua
rawan konflikantar etnis terutama di Pulau
Batam mendapat perhatian khusus Folda
Riau untuk dieliminir melalui penggelaran
Polriditernpat-tempat rawan, penempaian
Polwan di lini depan, menarik simpati
masyarakat dengan pelayananyang baik,
menekan seminimal mungkin biaya SIM
dan reningkatkanpola kemitraan dengan
lapisan-lapisan masyarakat tertentu untuk
bersama-sama memecahkan masalah
Kamtibmas,

Kendala yang perlu diperhitungkan di
wilayah Polda Riau adalah “Keberadaan
Putra Daerah” yang menuntut untuk
diperlakukan secara khusus {otonomi}
berkaitan dengan pemisahan Kepri
menjadi propinsi tersendiri (Marwah) harus
mendapatkan penanganan secara khusus
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- atau pendekaten secara kekeliargaan agar
Cidak memmbulkan masalah yang iebih
iuas di ‘masyarakat,

" Fenomenasfenomena lokalyang dapat
dijadikan indikator bahwa besarnya angka
knmmahias tidak berpengaruh pada rasa
aman - masyarakat antara lam sebagai
benkut .

S jTempat tempai hlburan dan pariwisata
“fetap ramai dikunjungl wisatawan.

- HWelaupun sering ferjadi unjuk rasa
: .'._namun__haltersebutdipandangsebagai

-suahityang biasa terjadi sehingga tidak

mengakibatkan perasaan ketakutan

‘atau kepanikan
- ‘Pembangunandan perilaku bisnistetap

‘berialan lancar,

Pengaruh dominan terhadap kurang
fingginya 1aésa aman masyarakat lebih
banyakdipengaruhioleh berbageikendala
yangmengakibatkan belumterlaksananya
communily policing vang baik, adapun
fakior yang mempengaruhi kurang
optimalnya pelalsanaan community po-
licing antara lain
a) Sikap resistens masyarakat setempat

terhadap para pejabatu{Polri) yang

berasal dari luar daerah sangat tinggi,
terutama pasca orde baru dan
dimulainya era otonomidaerah. Sikap

*Contraventive” semacam ini jelas

sangat menghambat wmbuhnya rasa

ikut memiliki dan berpartisipasi di

bidang tugas kepolisian.

b} Luas daerah hukum Polda Riau yang
hampir sepanjang Pulau Sumatera di
teimbah keadaan geografl yang terdin
dari banyak pulau serta keierbatasan

e)

137— ao) ! '
alat komunikasi dan i'ranportas; akan
sangat menambah berat beban tugas
dalam rangka Community Pohcmg
Adanya proyek Viial yang meliputi
kawasan vang sangat luas’ (sepertl
Caltex, dsb) menyedot banyak tenaga
dan belum dapat diatasi dengan
berbagai program CommunityPolic-
ing {seperti 911, Diklat Satpam, dsb)
karena sifat masyarakat lokal yang
tuntutannya terlalu banyak dan 'ma!as
dalam'meningkatkan kualias Sumber
Daya Manusia sendiri. -
Beban tugas vang cukup berat
{teruterma dalam kaitan geografi dan
proyek vital) menyebabkan pelaksa-
naan community policing kurang opti-
mal karena Babinkamtibmas rnasih
dibebani tugas-iugas di penjagaan
Polsek dan belum berbaur dengan
masyarakat, sedanghkan satuan-satuan
Brimob tidakberfungsi optimal. Uniuk
Community Policing dan  satuan
pemukul reaksi cepat karena tidak
diperhatikannya kesejahitezaan/
pemasuakannya vang masihl sangat
memeprihatinkan.

Konilik kepentingan vang berkepan-
jangan belum ada tanda-tanda jalan
keluarnya {seperil konflik kepentingan
antara badan clorite dan Pemko di
Batam, antara masyvarakat Riau
daratan dan Risu hkepulauan, ateu
Femerintah Dasrah dengan Pemerin-
teh Pusat, dsb) telah menyebabkan
terbengkelainya permasalahan-
permasalahan yang terus muncul dan
pasti berkembang menjadi konflik
sosiat yang meluas seperti rumah liar



: - Pengaruh PPR rerhadap angfca ke_;ghataﬂ
= _ E}an tabei data yang dztuangkan di =

"-.'_baragama cesum dengan keny iz

1 '.:"'ada karepa secara Lnum: seﬁap anggoia_
L 'masyarakai‘akan mangemt_kakan _gawaban_ &

5 _..SI'HQEUﬂgd.ﬁ"Gﬁt:afd. i.}.d.ﬁdbef raisa Am i
- Mosyarakat”. deﬂcran “Po!tce Popu!r,xon :

_Raﬁo {(PPR)” o

' #pabila dikaiﬂian dengan data daia
jPFR dan CT se%ama 7 tahun, maka jelas
terlihat | bahwa waiaupun PPR meningkat
namun angka total immmahtas {CT)juga
menunjukkaﬂ penmgkaﬁan dengan
demiltian ‘penambahan jumah personil
Polri’ daiam rangka memenuhi PPR fidak
serfa neria mempengamhi furun ateu
naiknya crime total. Namun kenaikan
Crime Totalj juga berpengamh padatingkat
rasa aman masyarakat yaitu hanya
mencapai skor 2899 t’ 2lam mancapaz
Aa‘iegori cu%mp baﬁ{) ;

BA!A Pofzce Papu!ahoﬁ Fatio, fPPH} dan
Crime Total (CT) ;

TAHUN| PPR | CT .| CCL
1995 1 1:1162 | 10.145 | 5.743
1996 -1 1:1107 | 11.8304 | 5904
1997 | 1:1057 | 124387 | 7.120
1998 | 11011 | 13826 | 7.030
1999 | 1970 | 159301 8110
2000 | 1931 | 16.061 | 8466
2001 | 1:806 | 16.530 | 9.095

: ;_hubungan Uang s1gmﬁkan antara :
_Qfdengan angka kriminalites. Hal ini dapat’.
g _'-:dzanahs;s daritrend perkembangan antara .
. PPRidengan Cnme Totalselama 7. %ahun -
%thamsnya setxap ‘kenaikan ]umlah
f.mggofa Puh'x aiau kenaxkan ?PR akan"
ditkufipenurunan crime fotal, tetapn pada
‘kenyataan, kenatken jumiah Polri (PPR)
tidak selalu - beralibat penurunan anglka
* kejehaten, Dari t=bel dibawah ini terlihat
‘jelas bahwa kengikan jumlah Polri tahun
- 1997 5/d 2001 tidak menunjukkan

. _a'," terlihat bahwa tida

penurunan jum!ah kesahaﬁ:a"l (Ci) pac%a

-_-i:ahun YADT SR

- Correlation wvalue sebesar ~3 983
monunjuléean bahwa tidak ada %«;meias;
{hubungan} antara PPR dan rasz aman
masyarakat yang berart hipotesa 1.
terbuldi bahwa “penambahan jumiah
anggota Polri tidak serta merta
menumbuhkan rasa amandimasyarakat”

" Tingginya angkakejahatan di wilavah
hukum Polda Sumut juga tidak teriepas
dari pengaruh globalisasi dan arus
reformasi serta ciri-ciri masydrakat mod-
ern yang mempunyal kecenderungan
sebagal berikut :

(a) Semakin banyaknya dan beragam
kepentingan masyarakat RERRt

(b} Semnalin mendahuluken kepentingan
individu masing-masing,

{c) Hubungan lebih banyak bersifat ra-
tional di banding dengan emosicnal.

{d) Sistermn kekerabalan sudah hdak lagi
bersifat paguyuban. e
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i _._-_.;.Walaupun demikaan dl beberapa
B daerah di Sumatra_Utera, ‘masyarakat
maszh memlhkx sistim kekerabatan
mguyuban yang. cukup baik, karena
i_seter_ﬂ;atan_nya: te_rha_cia;p_ hubkum adet dan
siste'm'.kekéiuargaan { marga ) yang ada.

Pengaruh mgka kejahatan terhadap rosa
aman masyarakat.

" ‘Walaupun dari tabel PPR dari Crime
_Tota! dari f=hun ke tahun _berkuinya
teriihat . adanya peningkatan kuantitas
pev:sonﬂ Foltl, namun angka leiminalias
{etap finggl. Hal ini tidak berarti bahwa
rasa aman masvarakat mulai fergancou
namun masvarakat Polda Sumut memilild
karakierisiik tersendiri. Mereka secara
umum sader, bahwa hejahatan harus &
lawan, karena kelahatan akan membawa
penderitaan pada warga masyarakat
lainnya. Tingginya angka kriminalitas
diakibatkan oleh akiifitas Polri dan
kesadaran warga mengunghkap peristwa
kejahatan siau pada saat-saat para pre-
main Hidak mendapaikan lapangan kerja
vang layak, mereka berbuat keishatan
karena hebutuhan)ekonomi. Keadaan
inilah yang menimbulkan angka
kriminalitas menjadi tinggi.

Faktor dominan penyebab tingkat rasa

aman masyarakat,

a) Apabila melihat nilai masing-masing
variabel yang mempengaruhi rasa
aman masyarakat, yaitu Crime Total,
Community Policing {2,81) dan
kehidupan beragama (3,21). Terlihat
dari data ini bahwa faltor dominan
vang menjadi penyebab kurang

kondussfnya rasa aman masyamkat

Sumut adalah belum efekhmya com-

munity policing. Beberapa. %aendala

vang menghadang pelamnaan ‘com-
munity policing dapat dikernukakan
antara lain :

{1) Konflik kepentingan masyarakat
terhadap kekerasan, judi vang
selalu menjadi dilerna, Bila
dilarang, maka kriminalitas
merebak dan apabils -'dibiafkan
maka teradi reaksi yang cubup
tajam. Hal ini sangaf*’rneﬁm}:}@
ngaruhi di dalam memberikan
kepastian hukum di dalam
masvarakat.

{2} Adanya adat “Boruﬂ-iu!a‘hula”
vangsangatberpengaruh didalam
perilaku masyarakat batak
Manakala Hula-hula berperilalu
baik maka dapat diharapkan
perilaler yang baik bagi Boru,
namun gebaliknya bils Hula-hula
berperilaku jahat maka kejahatan
pula yang cenderung dilalukan
Boru. Lebih menguatickenlag bila
ikaian adat semacam’ ini sudah
merambah kedalam pola interkasi
aniara Polri"dan Masyarakainya,
Halini didukung dengan pembuk-
tian statistikal sebagai berilui :

b} Upaya meningkatkan Community Po-
licing di jajaran Polda Sumut antara
lain :

(1) Kebijakan Kapolda Sumutyangdi
jabarkan oleh pelaksana di fa-
pangan yang intinya memberikan
perhatien dan penvadaran serta
merangkul masyarakat secara




X terhadap pendentaan masyarakat

o {Polisi sahabat .Rakya‘t Po!
.-kemxﬁ‘aan dlly.

o .'_-._-:(2} Penggelaran persoml Polra

sehmgga tidak ierkesan ‘adenya .
anggoia yang menganggur pada

kehadlran Polisi.

".--:.'{3) Dukungan monl muﬁun mateml -
- dari institusi’ terkait terutama |

pemerintah daerah. Dinas pen-

didikan den pengajaran, dalam

| . penyelamatan generasi penerus

- khususnya dtsekoiah*sekolah dan
< pergiimuan tnggl,

{4) Perilaku kehidupan masyarakat

. dengan motto “hidup tenteram,

- saling berdampingan” . walaupun

 -berbeda etnis dan agama. { nilai

- variabe!l kehidupan agama 3,21

ateu kategori baik).

(5} Peran lembaga adat cukup do-

=« . minan dalam membantu menye-

. Jesaikan kasusskasus pelanggran

. hukum, walaupun demildan tidak

mengurangi wibawa hukumpesitif.

{ Puru-puru Saga dan Merga Silima
Tutur Siwalu Ruhut Sitelu).

{6) Rekayasa jajaran Kepolisian Folda
Sumut, seperti dialog interaktif di
media elekironik, program polisi
peduli rakyat miskin dengan pasar
murah, membangun lokalsekolah,
penyadaran religius dengan mem-
bangun rumah ibadah, menarik
para tokoh agama sebagai ulama

gang apat '_.berdampak luas

‘saat masyarakat - membutuhkan_ .

| '_ No_. i LOKASI Me._a_.ii
B T
2| PoldaMetro | 3,184
3.1 Polda Jabar | 8120

4. } Folda Riau 12 923

5. | Polda Sumut {2890
 dor 13,088

rmtra kamhbmas dan pe'zgefm
'-bangan sem musnk o

a T‘mgkat rasa aman masyar&at o

:Skof--'ini menggambarkan bahﬁ#a
. tingkat rasa aman masyarakai di

- masing-masing Folda berbeda

b. Keberhasilan Communﬁy pol:cang
Mo. LOKASI Mean
1.] Folda Bali 3,087

2. Polda Metro 3,148

3. | Polda Jabar 3,125

4.1 Polda Riau 2,981

5.1 Polda Sumut 2,801

skor 5.028

Total skor ini menunjukien bahwa C
P di masing-masing Pelda telah
dilaksanakan dengan culup baikoleh
anggota pada lini terdepan dan para

Babinkamtibmas,
c. Tingkat kehidupan agama
No, LOKAS! Mean

1.| Polda Bak 3,385
2.1 Polda Metro 2,955
3. Rolda Jabar 3,842
4.1 Polda Riau 3,379
5.1 Polda Sumut 3,208

shor 3,284




“8kor 3'284- pada vanabei ini

i ﬁ-:'ime“abenkan indikast bahwa kehidup-

Lan beragama masyarakat diatassudah

. _'-_sanga*% maniep dansangat baikkarena

. ._f'_.angkanya di atas skor 3 {standar mini-

s _":-.-mai) tmglzat ke‘aidupan agama yang
 demik

-+ kinan temnggi sebagal penyebab tmg—

an memthka derajat - kemung—

. -';..gm a 1252 aman masyaraka‘t

":anta%a Folice Popuiahon Ratio (FPR)
o -dengan rasa aman masyarakat, karena
o ’pemngkatan jumiah Anggota Polri
tidalk serta meria dapat menurunkan
jumlah kejahatzan dan meninglathan
langka penvelesaian perkara.
. _fakiz::f deminan yang menyebabkan
TASE s mawaraka% adaleh inten-
sifmya penghavatan kehidupan ber-
agama aan fwmbuhnys solidaritas
sosial serta ikatan emosional adat
‘setermnpat, disamping upaya Commu-
‘nity Policingyang mempu menyentuh
aspek kulttural religius masyarakatiokal
(seperti pemberdayaan pecalang/
Baniar, pranata “Awig-awig” di Bali,
pranata adat “Puru-puru Saga Marga
Silima Tutur stwalu-ruhut sitepu” &
Sumut, pranata adat “cara sadesa clv
sabumi” di Jabar dan sebagainya).
Junlah kebutuban dilanggota Polit di
daeralh / Polda hkurang tfepat
menggunakan periimbangan rasio
polisi dengan jumlah pendudulk, tetapi
akan lebih aburat mengounakan dasar
“beban tugas” vang dihitung dari
jumlah AF, PHdan FEK serta mengacu
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~ kepada fakior geografi dan__:kegza’zan.
“masyarakat { kalender Kamtibmas 1.
‘Kebutuhan anggota Polii berdasarkan :

beban tugas di tap- uap?_oida

jumlzhnya bervariasi, karena merela

memiliki lies daerah, faldor karak
teristik dan kerawanan daerah yang
berbeda satu sama laimyas

Dulaingan dan bantuan masyarakat
maupun Pemda didalam . tugas
Kepolisian mulsi meningkat mesklpun

belurn seluruhnya dianggarkan dan

disalurkan didalam RAPBD. -
REKOMENDAS!
a. Target rasic  Folid dan penduduk

o

sebesar 1@ 800 seperii dicenanghan
Fimpinan Polri hanya berlaky secara
nesional, sedanglan jumiah kebutuban
riil anggota Polii di satuan-sahuan
kewilayahan dan fungsi perlu dihitlung
kembaliberdasarkan bebantugasvang
mengacu pada kriteria yang akan
disusun oleh suatu Pokia.

Perlu diterbithanSuratPeriniah Kapoli
tentang pembentukan Kelompok Keria
{(Pokja) veng bertugas menyusun
briteria / parameter untul menghiing
kebuivhan sl personil pada satuan
kewilayahan dan fungsi Polri berda-
sarlan perhilungan “beban tugas”.
Desumdaman Kapoli menampung
semua  hebuithan il personil Polrd
dari satuan kewilayahan dan fungsi
uniuk dijadilan target atau pedoman
di dalam pemenuhban kebutuhan
personi Polii.




